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Sri Supatmi 
 
Abstrak 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara: 1) jenis Taman 
Kanak-kanak terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III;  
2) tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas III; 3) jenis Taman Kanak-kanak dan tingkat pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III. 
Jenis penelitian kuantitatif korelasional. Bertempat di SD N II Cawas pada 
bulan November sampai Desember 2018. Populasi berjumlah 42 orang. Teknik 
pengambilan sampel dengan sampel total. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan dokumen. Uji Persyaratan yaitu uji normalitas dengan chi 
kuadrat. Teknik analisis data menggunakan product moment. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa : 1)  tidak terdapat hubungan antara 
jenis taman kanak-kanak  dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas III diperolrh nilai Sig 0.692 (0,692>0,05); 2) tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan formal orang tua dengan prestasi hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas III diperoleh nilai Sig 0,528 (0,528>0,05);  3) tidak 
terdapat hubungan antara jenis taman kanak-kanak dan tingkat pendidikan formal 
orang tua dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III 
diperoleh nilai Sig 0,723 dan nilai Fhitung sebesar 0,327 (Fhitung <. Ftabel  : 0,327 < 
4,08).  
 
Kata kunci : Jenis Taman Kanak-Kanak, Tingkat Pendidikan Formal Orangtua, 
Prestasi Hasil Belajar PAI 
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THE ACADEMIC YEAR OF 2017/2018  
 
Sri Supatmi 
 
Abstract 
  
This research aims at determining the correlation between: 1) Types of 
kindegarten and Islamic education learning achievement of 3rd grades students at 
State Primary School 2 of Cawas in district Cawas, Klaten, in the academic year 
of 2017/2018, 2) level of parents’ education and Islamic education learning 
achievement of 3rd grades students at State Primary School 2 of Cawas in district 
Cawas, Klaten, in the academic year of 2017/2018, 3) types of kindegarten and 
level of parents’ education on Islamic education learning achievement of 3rd 
grades students at State Primary School 2 (SDN) of Cawas in district Cawas, 
Klaten, in the academic year of 2017/2018. 
This research was correlational quantitative conducted at State Primary 
School 2 of Cawas from November to December 2018. Population in this research 
was 42 students. Technique of sampling applied total sampling. Technique of 
collecting data used test and document. The requirement test was the normality 
test with chi squared. Data analysis techniques used product moment 
The results of this research are: 1) There is no significant correlation 
between the type of kindergarten and Islamic Education learning achievement for 
3
rd
 grades students at SDN 2 of Cawas, Klaten. It is shown by the analysis of the 
data obtained with a significance value of 0.692 (0.692> 0.05) which means the 
relationship between the two variables is not significant, 2) There is no correlation 
between the level of parents’ formal education and Islamic Education learning 
achievement for 3
rd
 grades students at SDN 2 of Cawas, Klaten. It is proven by 
the significant value of 0.528 (0.528> 0.05) means that there is no correlation 
between the two variables, namely the level of parents’ formal education towards 
the Islamic education learning achievement, 3) There is no correlation between 
the type of kindergarten and the level of parents’ formal education as well as 
Islamic Education learning achievement for 3
rd
 grades students at SDN 2 of 
Cawas, Klaten. It is proven by the significance of the F test value of 0.723 
(0.723> 0.05). R2 value of 1.6% means that the correlation between two 
independent variables namely the type of kindergarten (X1) and the level of 
parents’ formal education (X2) with low dependent variable learning achievement 
between variables. Meanwhile, the remaining is influenced by other factors 
outside this research. 
 
Keywords: Types of Kindergarten, Level of Parents’ Formal Education, Islamic 
Education Learning Achievement 
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انعلاقة بين نوع روضة الأطفال ومستوى تعهيم انواندين بانتحصيم اندراسي في انتزبية 
جاواس كلاتين سنة  2الإسلامية ندى انتلاميذ انصف انثانث بانمدرسة الإبتدائية انحكومية 
 2012/2012
 سزٌ سىفحًٍ
 انًهخص
اسٍ فٍ َىع روضة الأطفانبانححصُم انذر) 1انؼلاقة بٍُ: جهذف هذا انبحث نًؼزفة
خاواس كلاجٍُ  2انحزبُة الإسلايُة نذي انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبحذائُة انحكىيُة 
يسحىي جؼهُى انىانذٍَ بانححصُم انذراسٍ فٍ انحزبُة الإسلايُة نذي ) 2،2112/2112سُة 
خاواس كلاجٍُ سُة  2انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبحذائُة انحكىيُة 
َىع روضة الأطفال ويسحىي جؼهُى انىانذٍَ بانححصُم انذراسٍ فٍ ) 3،2112/2112
خاواس كلاجٍُ  2انحزبُة الإسلايُة نذي انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبحذائُة انحكىيُة 
 .2112/2112سُة 
انًذرسة الإبحذائُة هذا انبحث هى انبحث انكًٍ انًزجبط. جى إخزاء هذا انبحث فُ
. وبهغ ػذد انسكاٌ فٍ هذِ 2112ًٍ شهز َىفًبز إنً دَسًبز ُُخاواس كلاج 2انحكىيُة 
شخصا. جقُُة أخذ انؼُُات بانؼُُات الإخًانُة. جسحخذو جقُُة خًغ انبُاَات  24انذراسة إنً 
و جحهُم tardaukihcاخحبار انىضغ انطبُؼٍاخحبار انًحطهبات هى الاخحبارات وانىثائق، و 
 tnemom tcudorpانبُاَاجب
َىع روضة الأطفانبانححصُم ) لا جىخذ انؼلاقة انًهًة بٍُ 1انذراسة هٍ: َحائح هذِ 
 2انذراسٍ فٍ انحزبُة الإسلايُة نذي انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبحذائُة انحكىيُة 
جظهز َحائح انبُاَات انحٍ جى انحصىل ػهُها قًُة دلانة .2112/2112خاواس كلاجٍُ سُة 
) لا 2) َذل ػهٍ أٌ انؼلاقة بٍُ انًحغُزٍَ غُز يهًة. 51،1أكثز يٍ  2،6،1( 2،6،1
يسحىي جؼهُى انىانذٍَ بانححصُم انذراسٍ فٍ انحزبُة الإسلايُة نذي جىخذ انؼلاقة بٍُ 
جظهز َحائح انبُاَات خاواس كلاجٍُ. 2انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبحذائُة انحكىيُة 
) َذل ػهٍ ػذو انؼلاقة 51،1أكثز يٍ  225،1( 225،1انحٍ جى انحصىل ػهُها قًُة دلانة 
) لا 3. يسحىي جؼهُى انىانذٍَ بانححصُم انذراسٍ فٍ انحزبُة الإسلايُةبٍُ انًحغُزٍَ، أٌ 
َىع روضة الأطفال ويسحىي جؼهُى انىانذٍَ بانححصُم انذراسٍ فٍ انحزبُة جىخذ انؼلاقة بٍُ 
يٍ خاواس كلاجٍُ. 2ذائُة انحكىيُة الإسلايُة نذي انحلايُذ انصف انثانث بانًذرسة الإبح
٪ 6.1هٍ 2R). قًُة51،1أكثز يٍ  322،1(  322،1هٍ Fانًؼزوف أٌ أهًُة قًُة اخحبار
ويسحىي  )1X( َذل ػهٍ أٌ انؼلاقة بٍُ انًحغُزٍَ انًسحقهٍُ هًا َىع روضة الأطفال
ثز انباقٍ بؼىايم بانًحغُز انحابغ نُسث قىَة بٍُ انًحغُزات. بًُُا َحأ  )2X(انحؼهُى نهىانذٍَ
 .أخزي خارج هذِ انذراسة
 
انححصُم انذراسٍ فٍ انكهًات انزئُسُة: َىع روضة الأطفال، يسحىي جؼهُى انىانذٍَ، 
 انحزبُة الإسلايُة.
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MOTTO 
                              
153. Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
 
[99] Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan sebagai salah satu penentu mutu Sumber Daya Manusia, 
merupakan  hal yang sangat penting untuk menyongsong tantangan kehidupan 
global. Upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu keharusan 
untuk mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa 
upaya dilaksanakan antara lain dalam hal manajerial, kurikulum, guru, siswa, 
sarana dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya (Budi 
Santosa, 2012). 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang: Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 28 menyebutkan bahwa: (1) PAUD sebelum jenjang 
pendidikan dasar, (2) PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan atau informal, (3) PAUD jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat, (4) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk kelompok 
bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) dan berbentuk lain yang. 
sederajat, (5) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga 
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  
Adapun pendidikan formal tidak sebatas dengan memberikan 
pengetahuan dan keahlian kepada anak-anak mereka di sekolah. Selain itu 
2 
 
pendidikan  non formal menanamkan tata nilai yang serba luhur atau ahlak 
mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah laku dan aspirasi dengan bimbingan 
orang tua di rumah. 
Pendidikan anak dimulai dari pendidikan orang tua di rumah dan orang 
tua yang mempunyai tanggung jawab utama terhadap masa depan anak-anak 
mereka, sekolah hanya merupakan lembaga yang membantu proses tersebut. 
Sehingga peran aktif dari orang tua sangat diperlukan bagi keberhasilan anak-
anak di sekolah. 
Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pembelajaran 
yang baik bagi pemeluknya dalam segala aspek kehidupan. Al Qur’an dan Al 
Hadits sebagai pedoman umat Islam telah menyebutkan bahwa ada setidaknya 
3 kewajiban orang tua yang harus diberikan kepada anak-anaknya, yaitu 
memberi nama yang baik, mendidik Al Qur’an dan menikahkanya jika kelak 
sudah dewasa dan telah berkemampuan baik lahir maupun batin.    
      Dari Abu Hurairah z berkata, Rasulullah SAW telah bersabda: 
 ُي ُهاََىَبَأف ،ِةَرِْطفْلا َىلَع َُدلُْىي َِّلاإ ٍدُىلُىَم ْنِم اَم ِِوناَس ِّجَُمي َْوأ ِِوناَر َِّصُني َْوأ ِِوناَد َِّىه    
Artinya: “Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam 
keadaan fitrah. Maka kedua orangtuanyalah yang akan 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi..(Al-Imam 
Muslim dalam Kitabul Qadar (no. 2658). 
Dari Hadits di atas jelas kiranya bahwa  mendidik anak untuk mengerti 
Al Qur’an itu menjadi sebuah perintah yang harus diperhatikan oleh setiap 
orang tua. Kewajiban orang tua selanjutnya adalah memilihkan lembaga 
pendidikan yang tidak hanya mempunyai keunggulan dalam ilmu keduniaan, 
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akan tetapi harus memiliki nilai lebih di dalam ilmu akherat. Sebuah lembaga 
pendidikan yang mengutamakan pembelajaran berbasis Al Qur’an dan Al 
Hadits sehingga setiap anak yang belajar di lembaga pendidikan tersebut akan 
memiliki kecerdasan baik intelektual, emosional, maupun spiritual. Sebuah 
lembaga pendidikan yang memiliki dua tujuan utama  yakni memberikan 
kondisi yang layak agar si anak bisa belajar agama sebagai bekal di akhirat. 
Tujuan kedua mencetak generasi unggul berkarakter yang siap terjun di dunia 
nyata. Komponennya bisa sangat bervariasi. Baik menyangkut kesiapan fisik, 
spiritualitas, dan intelektualitas. 
Pendidikan anak prasekolah merupakan bentuk transisi perkembangan 
anak dari lingkungan keluarga kepada lingkungan sekolah. Masa transisi ini 
merupakan masa yang cukup sulit namun menyenangkan bagi anak, karena 
kesiapan pada setiap anak dalam melalui masa transisi ini berbeda-beda, hal 
ini juga dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga pengasuh si anak itu sendiri, 
dimana dukungan orangtua dalam membimbing anak secara informal sangat 
dibutuhkan untuk mendukung bimbingan yang diperoleh anak dari pendidikan 
prasekolah sebagai sektor formal.  
Salah satu jenis lembaga pendidikan anak prasekolah yang telah 
dikenal di Indonesia ialah Taman Kanak-Kanak (TK). Taman kanak-kanak 
atau disingkat Taman Kanak-Kanak (TK)  adalah jenjang pendidikan anak 
usia dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan 
formal. Kurikulum Taman Kanak-Kanak (TK)  ditekankan pada pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
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jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.   
Masa pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK)  disebut juga masa-
masa golden age, karena di usia ini lah anak-anak mencapai perkembangan 
otak yg maksimal hingga mencapai 80 %. Para pakar mengatakan bahwa   
anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) 
merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulan seluruh aspek 
perkembangan berperang penting untuk tugas perkembangan selanjutnya  
(Isjoni , 2011:19). 
Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam 
rentang kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang 
mengelami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dikuatkan oleh 
penelitian para ahli yang dipaparkan oleh Direktorat PAUD (Nur Cholimah, 
2004: 39) menyatakan  bahwa “perkembangan otak manusia pada usia 0-8 
tahun meliputi 80%. Otak adalah anugerah Allah swt, ia berkembang 
dengan pesat sejak bulan keempat di kandungan ibu, dan  900 milyar sel 
yang merekatkan, memelihara, dan menyelubungi sel-sel aktif. Besarnya  
kapasitas otak bersifat potensial dan siap untuk diberdayakan,  namun juga 
dapat mati dan potensial itu tidak berkembang apabila tidak   ditangani 
secara benar. Ketika dilahirkan indera pendengaran anak telah siap untuk 
mendengar”.   
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Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk 
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia 
dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu 
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Sejak 
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan 
psikologi maka fenomena pentingnya PAUD merupakan keniscayaan. PAUD 
menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar 
perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini. Sedemikian pentingnya 
masa ini sehingga usia dini sering disebut the golden age (usia emas).  
Pada masa kanak-kanak mereka merupakan masa yang paling penting 
dalam  usia pertumbuhan. Masa ini merupakan tahap awal proses 
pertumbuhan seorang anak untuk menjadi manusia dewasa (Syaikh 
Muhammad Said Mursi, 2001: 9). Apakah dia akan menjadi manusia normal 
atau  manusia sakit, yang jelas dapat menjadikan perilaku anak yang berusia 1-
5 tahun hanya didasarkan pada kebiasaan dan yang seiring dilakukan pada 
tahap awal adalah cara bermain, dimana pola ini merupakan cara yang lebih 
efektif untuk merangsang pertumbuhan kecerdasan anak melalui pengenalan 
pada barang-barang yang ditunjukkan oleh gurunya. Untuk itulah dalam 
membina anak-anak yang masih balita, perlu perhatian yang besar dalam 
memberikan pengenalan lingkungan melalui bermain. 
Atas dasar tersebut, maka pendidikan anak usia dini dipandang sebagai 
keharusan dalam penciptaan generasi yang berkualitas dengan membantu 
pertumbuhan perkembangan jasmani dan rohani melalui rangsangan 
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pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut yakni pendidikan dasar (Sekolah Dasar). 
Dalam peralihan lingkungan dari TK ke SD, anak akan menemui 
orang-orang baru dan dalam kegiatannya muncul tuntutan baru, yakni anak 
dituntut mampu bersosialisasi dalam artian anak mampu bergaul, saling 
berbagi, mampu mengekspresikan emosi dengan benar dan tidak menyakiti 
orang lain, percaya diri, mandiri (tidak bergantung lagi pada orang tua) dan 
lainnya yang berhubungan dengan sosial dan emosi anak. 
Maxwell & Clifford (2004) menyatakan bahwa anak siap atau tidak 
siap bersekolah dipengaruhi oleh keluarga mereka dan sekolah. Dalam 
dokumen UNESCO, The Contribution of Early Childhod Education to a 
Sustainable Society dikatakan bahwa keluarga, sebagai pendidik anak-anak 
yang pertama, memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mengarahkan sikap, 
nilai, perilaku, kebiasaan dan keterampilan anak. Meskipun pendidikan anak 
usia dini sudah tersedia, tetapi pendidikan orang tua tetap penting dilakukan 
untuk menjembatani relasi positif antara pendidikan orang tua dalam keluarga 
dan lembaga pendidikan formal dan non-formal yang menyelenggarakan 
layanan untuk anak usia dini. 
Dari berbagai kharakteristik keluarga, tingkat pendidikan dan 
pendapatan merupakan sesuatu yang besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan anak. Tingkat pendidikan berhubungan dengan cara mengasuh 
anak, dan berbagai penelitian (Magnuson dan Duncan, 2002) membuktikan 
bahwa pengasuhan anak berhubungan langsung dengan perkembangan anak. 
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Diindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua akan 
semakin baik pula cara pengasuhan anak, dan akibatnya perkembangan anak 
akan berkembang positif. Selain itu lingkungan rumah yang kondusif, fasilitas 
belajar yang memadai juga menjadi penting bagi kesiapan belajar anak. 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 30 
Bab IV, fungsi dari pendidikan keagamaan adalah untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama, sehingga jika 
didefinisikan secara konseptual, Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 
diartikan sebagai usaha dan bimbingan yang dilakukan secara sadar untuk 
mengarahkan anak didik mencapai kedewasaan, baik jasmani maupun rohani, 
sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga dapat menjadikan ajaran agama 
Islam sebagai pandangan hidupnya.Pada prinsipnya, agama merupakan tata 
nilai, pembimbing, serta pendorong manusia untuk mencapai kualitas hidup 
yang lebih baik dan sempurna (Dzar, 2007:2) sehingga adanya pemahaman 
terhadap agama Islam dan pembiasaan karakter Islami pada anak diharapkan 
dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta akhlak membentuk kepribadian dan akhlak yang mulia di masa 
mendatang. 
Definisi yang serupa juga dinyatakan oleh Madjid dan Andayani 
(2011:132), bahwa PAI merupakan upaya sadar yang dilakukan pendidik 
dalam rangka menyiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
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pengajaran atau pelatihanyang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Oleh karena itu, tujuan diselenggarakannya PAI di sekolah 
adalahsupayaanak atau siswa mengenal, memahami, terampil dalam 
melaksanakan dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga ia dapat menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT., berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari 
pendidikan Islam dan pengajaran bukan hanya untuk memenuhi otak anak 
didik dengan segala macam ilmu yang mereka ketahui, tetapi maksudnya 
adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka untuk membiasakan mengamalkan 
ilmu dalam kehidupannya, selain itu cakupan sangat luas yang memuat ajaran 
tentang tata hidup yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh 
karena itu Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang ideal, dimana 
ilmu diajarkan karena mengandung kenikmatan- kenikmatan rohaniyah, untuk 
dapat sampai pada hakekat ilmiah dan akhlak terpuji (Dzar, 2007:2). 
Untuk mengetahui apakah tujuan dari pendidikan agama Islam melalui 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat tercapai, maka perlu dilakukan 
evaluasi hasil belajar anak di sekolah. Hasil dari apa yang telah dikerjakan 
atau dicapai dalam selang waktu tertentu disebut dengan prestasi.Secara 
kualitatif, hasil dai pendidikan akan tercermin pada perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Warsito mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar 
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ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif 
permanen pada diri orang yang belajar (Depdiknas, 2006:125). 
Pada umumnya, prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian nilai 
dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Untuk mengetahui hasil belajar 
seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan 
pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan 
instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni, instrumen dibagi 
menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes (Sudjana, 2010:28). 
Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang dicapai setelah 
proses belajar mengajar terjadi dalam mencapai prestasi belajar mengajar 
dengan baik seorang siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
terjadi disekitar kehidupan kita baik di rumah maupun di dalam pergaulan di 
masyarakat (Sumniyati, 2016:16). Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat 
dibagi menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Beberapa hal yang termasuk dalam faktor eksternal adalah lingkungan sekolah 
dan peran orang tua. 
Sebelum memasuki Sekolah Dasar, pada umumnya anak-anak terlebih 
dahulu mengikuti kegiatan pendidikan anak usia dini. Di Indonesia, salah satu 
lembaga penyelenggara pendidikan anak usia dini adalah Taman Kanak-
Kanak (TK). TK, sebagai pendidikan dasar atau pra-sekolah, memiliki 
peranan penting dalam pengembangan potensi dan kepribadian anak. Pada 
usia 4 hingga 8 tahun, perkembangan kemampuan intelektual anak dapat 
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mencapai 50% sehingga pendidikan yang diberikan kepada anak di rentang 
usia tersebut dapat mempengaruhi kualitas anak di masa depan. 
Pada umumnya, kurikulum di TK disusun sesuai dengan acuan dari 
Departemen Pendidikan Nasional Indonesia. Namun, kini beberapa 
penyelenggara TK mulai memodifikasi kurikulum tersebut dengan standar 
pendidikan Kementerian Agama sehingga dapat dihasilkan kurikulum TK 
berbasis agama Islam. Perbedaan signifikan dari kurikulum TK umum dengan 
TK berbasis Islami ialah penambahan pendidikan Agama Islam. Oleh karena 
itu, kegiatan di TK berbasis Islam tidak hanya berpusat pada pengembangan 
kepribadian, keterampilan maupun wawasan ilmu pengetahuan, namun juga 
disertai dengan pendidikan agama dengan porsi yang lebih banyak dibanding 
dengan TK umum. Dengan adanya bekal ilmu agama sejak TK, maka anak-
anak tersebut diharapkan untuk dapat memilki prestasi belajar PAI yang lebih 
baik ketika memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Selain jenis sekolah, keberhasilan anak dalam pembelajaran PAI di 
tingkat Sekolah Dasar juga dipengaruhi oleh hubungan atau koordinasi antara 
lembaga formal dan non formal. Artinya, proses pembelajaran di sekolah itu 
akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan apabila ditopang oleh 
peran aktif para pendidik non-formal atau orang tua, sehingga hasil belajar 
siswa yang diharapkan bisa tercapai dengan sempurna (Disniarti, 2017:265). 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Di 
sebut sebagai lingkungan atau lembaga pendidikan pertama karena sebelum 
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manusia mengenal lembaga pendidikan yang lain, lembaga pendidikan inilah 
yang pertama ada (Miftakhudin, 2011:3). 
Bentuk partisipasi dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak 
salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal orang tua. Seperti 
yang diungkapkan oleh Mukarromah (2008), orang tua yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi diharapkan akan semakin mampu dalam 
membantu proses belajar dan keberhasilan anak. Berdasarkan pengalaman 
pribadi, Miftakhudin (2011:6) mengungkapkan bahwa, dilihat dari hasil 
peringkat kelas atau ranking, teman-teman sekolahnya yang berasal dari 
keluarga berpendidikan tinggi lebih berprestasi dari teman-teman yang lain 
yang berasal dari orang tua dengan tingkat pendidikan lebih rendah. Hasil ini 
diperkuat dengan penelitian melalui wawancara dengan Kepala Sekolah 
beserta guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 2 Cawas Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten. Dari beberapa pendidik yang ada di instansi tersebut, 
diperoleh pendapat bahwa pendidikan formal orang tua ikut menentukan 
prestasi belajar anak. Hal itu terbukti dalam hasil rangking yang diraih oleh 
anak-anak yang berasal dari latar belakang orang tua dengan pendidikan 
formal tinggi. Jika memang benar bahwa tingkat pendidikan formal orang tua 
memiliki pengaruh yang besar terhadap proses perkembangan dan pendidikan 
anak, maka dapat diasumsikan bahwa anak-anak yang dibesarkan oleh orang 
tua berpendidikan tinggi akan memiliki prestasi PAI yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Jenis Taman  
12 
 
Kanak-Kanak dan Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di kelas III di Sekolah Dasar Negeri 2 
Cawas, Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana yang telah 
diuraikan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Perbedaan alokasi waktu untuk pendidikan agama Islam di TK Umum dan 
TK Islam. 
2. Kemampuan yang berbeda yang dimiliki oleh guru di TK Umum dan TK 
Islam. 
3. Perbedaan tingkat pendidikan formal dari orang tua masing-masing anak 
atau siswa 
4. Bentuk bimbingan dan pengaruh orang tua terhadap proses dan prestasi 
belajar anak atau siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan dapat dikaji secara terarah, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hubungan 
antara jenis Taman Kanak-Kanak (TK) dan tingkat pendidikan formal orang 
tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas III di SD 
Negeri 2 Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
Siswa kelas III dan IV berjumlah 66 orang yang mana di ambil kelas ini karena 
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siswa kelas III dan IV dalam usia ini di anggap siswa sudah mulai dapat 
bertanggung jawab dalam pembelajaran dan merupakan siswa tengah-tengah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan jenis Taman Kanak-kanak terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas III di SD N 2 Cawas kecamatan 
cawas kabupaten klaten tahun ajaran 2017/2018? 
2. Apakah ada hubungan tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III di SD N 2 Cawas 
kecamatan cawas kabupaten klaten tahun ajaran 2017/2018? 
3. Apakah ada hubungan jenis Taman Kanak-kanak dan tingkat pendidikan 
orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III 
di SD N 2 Cawas kecamatan cawas kabupaten klaten tahun ajaran 
2017/2018?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya hubungan jenis Taman Kanak-kanak terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III di SD N 2 Cawas 
kecamatan cawas kabupaten klaten tahun ajaran 2017/2018. 
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2. Untuk mengetahui besarnya hubungan pendidikan orang tua terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas III SD N 2 Cawas 
kecamatan cawas kabupaten klaten tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui besarnya hubungan jenis Taman Kanak-kanak dan 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas III di SD N 2 Cawas kecamatan cawas kabupaten klaten tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 
pengembangan keilmuan dalam bidang agama islam, khususnya bidang 
pendidikan dan sebagai rujukan peneliti lain dengan bidang yang 
bersesuaian. 
2. Praktis 
a. Sebagai dokumen yang dapat digunakan dan diharapkan dapat 
membantu dalam mempelajari tentang bagaimana memberikan 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak usia SD 
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan 
Pendidikan Agama Islam 
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c. Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan studi banding bagi penerus cita-cita Islam 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak Usia Dini  
a. Pengertian  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14, Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Lebih 
lanjut pada pasal 28 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, 
dan informal. PAUD pada jalur pendidikan formal dapat berupa 
Taman Kanak-Kanak dan (TK) /Raudathul Atfhal (RA). Adapun 
PAUD pada jalur pendidikan nonformal dapat berupa Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang 
sederajat. (Depdiknas, 2003: 86) 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
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untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Taman Kanak - Kanak (TK) adalah salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal yang memberikan 
layanan pendidikan bagi anak usia 4 – 6 tahun, untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak, agar kelak siap memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Raudatul Athfal (RA) dan Bustanul Athfal (BA) adalah salah 
satu bentuk PAUD pada jalur Pendidikan Formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan umum dan program 
keagamaan Islam bagi anak usia 4-6 tahun untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak, agar kelak siap memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Kelompok Bermain (KB) adalah salah satu bentuk pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan nonformal yang memberikan layanan 
pendidikan bagi anak usia 2 – 4 tahun, untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan anak, agar kelak siap memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 
Taman Penitipan Anak (TPA) adalah layanan pendidikan yang 
dilaksanakan pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir sampai 
dengan enam tahun sebagai pengganti keluarga untuk jangka waktu 
tertentu bagi anak yang orang tuanya bekerja. 
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Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah salah satu bentuk PAUD 
pada jalur pendidikan nonformal (PAUD Nonformal) yang dapat 
dilaksanakan secara terintegrasi dengan berbagai program layanan 
anak usia dini yang telah ada di masyarakat (seperti Pos PAUD, Bina 
Keluarga Balita, Taman Pendidikan Al-Qur‟an, Taman Pendidikan 
Anak Soleh, Bina Iman Anak (BIA), Bina Anak Muslim Berbasis 
Masjid (BAMBIM), Sekolah Minggu, Pembinaan Anak Kristen 
(PAK), Pasraman, Vihara dan Sekolah Hindhu). Atau dengan kata lain 
Satuan PAUD Sejenis adalah salah satu bentuk layanan PAUD 
Nonformal selain dalam bentuk Taman Penitipan Anak dan Kelompok 
Bermain yang memberikan layanan pendidikan dalam rangka 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, agar kelak siap 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Program PAUD Terpadu adalah program layanan pendidikan 
bagi anak usia dini yang menyelenggarakan lebih dari satu program 
PAUD (TK, KB, TPA, SPS) yang dalam pembinaan, penyelenggaraan 
dan pengelolaannya dilakukan secara terpadu atau terkoordinasi 
(Kemendikbud PAUD, 2012 : 2-3).  
b. Tujuan Penyelenggaraan PAUD  
Tujuan penyelenggaraan PAUD meliputi : 1) Tujuan Umum 
Memperluas dan meningkatkan akses dan mutu layanan PAUD bagi 
anak usia dini (0 - 6 tahun), melalui berbagai program PAUD (TK, 
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KB, TPA, SPS) yang diselenggarakan secara terpadu dan 
terkoordinasi.  
2) Tujuan Khusus meliputi : a) Meningkatkan akses layanan 
PAUD bagi anak usia 0 - 6 tahun, melalui berbagai layanan PAUD di 
lembaga PAUD Terpadu. b. Meningkatkan tata kelola dan kapasitas 
lembaga PAUD dalam pengembangan, pembinaan dan penyelengaraan 
berbagai program layanan PAUD secara terpadu dan terkoordinasi. c. 
Meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengelolaan layanan PAUD (peserta didik, pendidik 
dan tenaga kependidikan, pembelajaran , sarana dan prasarana, 
pembiayaan dan pembinaan PAUD). 
c. Jenis Pendidikan Anak Usia Dini 
Dalam Balitbang Depdiknas 2007 Satuan Pendidikan Anak Usia 
Dini pada jalur non formal meliputi: 
1) Kelompok Bermain  
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur 
pendidikan non formal yang meyelenggarakan program pendidikan 
bagi anak usia 2 sampai 4 tahun.  
2) Taman Penitipan Anak  
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program 
kesejahteraan sosial, perawatan, pengasuhan, dan pendidikan sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun.  
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3) Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Sederajat 
 Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur 
pendidikan non formal selain Taman Penitipan Anak dan 
Kelompok Bermain, yaitu:  
a) Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) adalah salah satu 
bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan nonformal yang 
menyelenggarakan program pendidikan dan pengasuhan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan berusia 6 (enam) tahun yang 
penyelenggaraannya dapat diintegrasikan dengan program 
Bina Keluarga Balita (BKB) dan/atau Pos Pelayanan Terpadu 
(Posyandu).  
b) Taman Asuh Anak Muslim (TAAM) adalah salah satu bentuk 
satuan PAUD pada jalur pendidikan nonformal yang 
menyelenggarakan program pendidikan dan pengasuhan bagi 
anak berusia 2 (dua) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun yang 
berbasis Taman Pendidikan Al-Quran.  
c)  Pendidikan Anak Usia Dini Sekolah Minggu (PAUD-SM) 
adalah salah satu bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan 
nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan 
keagamaan Kristen bagi anak berusia 2 (dua) tahun sampai 
dengan 6 (enam) tahun berbasis Sekolah Minggu.  
d) Pendidikan Anak Usia Dini Bina Iman Anak (PAUD-BIA) 
adalah salah satu bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan 
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nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan 
keagamaan Katholik bagi anak berusia 2 (dua) tahun sampai 
dengan 6 (enam) tahun yang berbasis Bina Iman Anak Katolik. 
Sedangkan Satuan Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal 
meliputi:  
1) Taman Kanak-Kanak  
Adalah salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
bagi anak usia 4 sampai 6 tahun. 
2) Raudhatul Athfal  
Adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan umum dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak usia 
4 sampai 6 tahun  
3) Satuan Pendidikan Anak Usia Dini jalur Formal yang Sederajat 
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur 
pendidikan formal selain Taman kanak-kanak dan Raudatul Athfal, 
yaitu: Tarbiyatul Athfal (TA), Taman kanak-kanak Al-Quran 
(TKQ), Taman pendidikan Al-Quran (TPQ), Adi Sekha, TK-SD 
Satu atap, TK asuh, TK anak pantai, TK Bina Anaprasa,  TK di 
lingkungan tempat kerja, Tk Keliling,  TK mahasiswa KKN, TK di 
Lingkungan tempat ibadah. 
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2. Taman Kanak-Kanak 
a. Pengertian Taman Kanak-Kanak 
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan penting dalam 
perkembangan kepribadian anak dan sebagai jembatan antara 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang lebih luas seperti 
lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial.TK merupakan lembaga 
pendidikan anak usia dini (4-6) tahun yang ditempuh oleh anak pra-
sekolah, dimana kegiatan pembelajarannya mencakup pendidikan, 
penanaman nilai, sikap, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan tersebut tidak ditempuh dengan sikap otoriter terhadap anak, 
namun ditempuh dengan bermain sebagaimana ditegaskan oleh 
Moleong dalam Yulianti (2010:3) “bermain merupakan sarana paling 
tepat bagi anak untuk mengeksplorasi dunianya”. 
Taman kanak-kanak merupakan pendidikan pra-sekolah. 
Pendidikan di taman kanak-kanak masih berorientasi pada pendekatan 
yang berupa permainan. Maka dalam pelaksanan proses belajar 
mengajar dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip bermain sambil 
belajar dan belajar seraya bermain (Departemen Agama RI 2003:9). 
Taman kanak-kanak bukan sekolah tetapi taman kanak-kanak 
merupakan tempat bermain sambil belajar. Di taman kanak-kanak 
tidak diberikan pelajaran membaca, menulis dan berhitung atau 
matematika. Setelah anak mengikuti program pendidikan maka 
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diharapkan telah memiliki kesiapan dan pengetahuan tertentu yang 
memungkinkan anak dapat mengikuti pelajaran permulaan membaca, 
menulis dan berhitung atau matematika tanpa banyak kesulitan. 
Kegiatan-kegiatan itu harus dilaksanakan dengan suasana yang 
menyenangkan, misalnya melalui menyanyi, bermain dan sebagainya 
(Patmonodewo, 2003:70). 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka 
secara umum Taman Kanak-kanak (TK) adalah tempat anak 
bersenang-senang dan menyenangkan dirinya untuk belajar sambil 
bermain dengan cara yang sesuai dengan perkembangan usia anak 
(Muthmainnah, 2017 : 61). Oleh karena itu, akan lebih baik jika dalam 
pelaksanaan pendidikan di TK, para siswa tidak diberikan pelajaran 
sama seperti di tingkat Sekolah Dasar seperti membaca, menulis dan 
menghitung, namun pembelajaran lebih ditekankan pada penanaman 
dasar-dasar kemampuan anak pada ketiga kompetensi tersebut, 
sehingga anak tidak mengalami kesulitan ketika memasuki jenjang 
jenjang pendidikan selanjutnya. 
Sekarang ini, dapat kita lihat bahwa masyarakat memiliki 
respon positif terhadapa perkembangan pendidikan TK. Hal ini 
menandakan bahwa masyarakat memiliki kepedulian terhadap 
pendidikan anak-anak. Dengan berkembangnya TK, maka terdapat 
beberapa keuntungan yang dapat diperoleh, salah satunya adalah orang 
tua memiliki banyak pilihan untuk menentukan TK mana yang paling 
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sesuai dengan keinginan. Hal ini akan memicu para pengelola TK 
untuk mengadakan revolusi atau perbaikan pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas dan profesionalitas pegawainya dalam rangka 
untuk meningkatkan daya tarik dan kepercayaan masyarakat. Jika 
pengelola TK mampu bersaing secara dinamis dengan mengikuti 
perkembangan zaman dan menggunakan metode-metode yang 
revolusioner, maka diharapkan para orang tua wali akan memilih TK 
tersebut sebagai tempat pendidikan bagi putra-putrinya. 
Orang tua atau wali mempercayakan pendidikan buah hatinya 
pada TK dengan alasan bahwa kemajuan zaman menghendaki anak-
anak memiliki kemampuan IPTEK maupun IMTAQ sejak dini. Selain 
itu, beberapa instansi Sekolah Dasar menginginkan anak-anak sudah 
memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
Masitoh, et al., (2005:86) mengemukakan bahwa kegiatan 
pembelajaran di TK mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar 
seraya bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk 
mengetahui sesuatu secara lebih mendalam dan secara spontan anak 
mengembangkan kemampuannya. Bermain pada dasarnya lebih 
mementingkan proses daripada hasil. Selain itu, bermain bagi anak 
dapat merupakan wahana untuk perkembangan sosial, emosi, dan 
kognitif anak. Oleh karena itu, Masitoh juga menegaskan bahwa 
pembelajaran yang paling efektif untuk anak usia TK adalah melalui 
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suatu kegiatan yang konkret dengan pendekatan yang berorientasi 
bermain. Bermain dibutuhkan anak untuk perkembangan berpikirnya 
dan melalui permainan yang kreatif dan menyenangkan, anak dapat 
mengembangkan serta mengintegrasikan semua kemampuannya. 
Sesuai dengan tingkat perkembangannya, anak lebih banyak 
belajar melalui bermain dan melakukan eksplorasi terhadap objek-
objek dan pengalamannya. Pada saat bermain anak melakukan 
kegiatan secara aktif untuk membangun pengetahuan, berinteraksi 
dengan lingkungan atau mempraktikkan pengetahuannya secara 
langsung. Dalam memperoleh pengalaman seorang anak harus 
berinteraksi langsung dengan objek, lingkungan atau sumber belajar 
sehingga dapat memanipulasi, menjelajah, menyelidiki, mengamati 
atau berbuat sesuatu dengan objek tersebut. Melalui berbagai macam 
interaksi tersebut, maka anak dapat mengembangkan dirinya (Aisyah, 
2014:45). 
Piaget dalam Masitoh (2005:68) menyatakan pula bahwa 
dengan bermain anak diberikan kesempatan untuk mengasimilasi 
kenyataan terhadap dirinya dan dirinya terhadap kenyataan. Teori 
Piaget tersebut sejalan dengan Moeslichatoen (2000:40) yang 
berpendapat bahwa pembelajaran di TK didasarkan pada beberapa hal 
sebagai berikut: 
1) sebaiknya memberikan situasi pendidikan yang memberikan rasa 
aman dan menyenangkan kepada anak 
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2) dapat berbentuk kegiatan belajar yang dapat membentuk anak 
untuk berperilaku yang baik, melalui pembiasaan yang terwujud 
dalam kegiatan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan, dan 
menjaga kesopanan 
3) merupakan pengembangan berbagai kemampuan dasar anak 
Menurut Masitoh (2005:78) beberapa prinsip pembelajaran 
dalam kegiatan di TK adalah sebagai berikut: 
1) proses pembelajaran bagi anak usia dini adalah proses interaksi 
antara anak, sumber belajar, dan pendidik dalam suatu lingkungan 
belajar tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
2) sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif 
melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain maka 
proses pembelajaran ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk-
bentuk belajar sambil bermain 
3) belajar sambil bermain ditekankan pada integrasi pengembangan 
potensi di bidang fisik/motorik, intelegensi, sosial emosional, dan 
bahasa serta komunikasi sehingga menjadi kemampuan yang 
secara aktual dimiliki anak 
4) penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini perlu 
memberikan rasa aman bagi anak 
5) sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dini, proses 
pembelajaran dilaksanakan secara terpadu 
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6) proses pembelajaran pada anak usia dini akan terjadi apabila anak 
berbuat secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajar yang 
diatur pendidik 
7) program belajar bagi anak usia dini dirancang dan dilaksanakan 
sebagai suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi yang 
menggugah dan memberi kemudahan bagi anak untuk belajar 
sambil bermain melalui berbagai aktivitas yang bersifat konkret 
serta sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan serta 
kehidupan anak. 
c. Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
Pendidikan  taman  kanak-kanak  merupakan  salah  satu  
pendidikan  untuk  anak usia dini yang berumur sekitar 4-6 tahun. 
Pendidikan TK memiliki peran yang sangat penting  untuk  
pengembangan  kepribadian anak,  serta untuk  mempersiapkan  
mereka untuk  memasuki  jenjang  pendidikan  selanjutnya  dimana  
anak-anak  TK  diberikan rangsangan  pendidikan  untuk membantu  
pertumbuhan.  Tugas  utama  TK  adalah untuk  mempersiapkan  anak  
dengan memperkenalkan  berbagai  pengetahuan,  sikap danperilaku 
dengan  cara  yang  menyenangkan. TK sebagai tempat  bermain  yang  
indah, nyaman, dan gembira bagi anak untuk bersosialisasi dengan 
teman sebayanya. Bermain merupakan peluang bagi pengembangan 
keterampilan dan pengetahuan anak yang sangat penting fungsinya.   
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Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat pada anak (Fitria, 
2013).  
Menurut Undang-Undang, tujuan dari penyelenggaran 
pembelajaran di TK adalah sebagai berikut: 
1) Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut (Pasal  1.14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003) 
2) Mengembangkan kepribadian dan  potensi diri sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003) 
3) Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh 
anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Pasal 3 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990) 
d. Taman Kanak-Kanak Berbasis Agama Islam 
Sebagai orang tua atau wali siswa hendaknya memilih 
pendidikan yang dikelola secara serius dan professional. Hal tersebut 
sesuai dengan sunnah Rasulullah  yang menganjurkan suatu pekerjaan 
harus diserahkan kepada yang ahli dalam bidangnya.Sekarang ini 
banyak orang tua muslim yang memilih menyekolahkan buah hatinya 
ke lembaga pendidikan formal anak usia dini atau TK Islam. Hal ini 
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bertujuan agar semenjak dini anak-anak telah mempunyai dasar iman 
dan keagamaan yang kuat sehingga terbawa hingga ke kehidupan 
dewasanya kelak karena pada dasarnya, TK berbasis Islam 
menerapkan kurikulum TK Islam dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah sehari-hari. 
Kurikulum TK Islam mengacu pada kurikulum sekolah taman 
kanak-kanak yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
Indonesia dan standar pendidikan kementrian agama dengan 
modifikasi atau tambahan yang disesuaikan dengan visi dan misi 
masing-masing lembaga pendidikan. Kurikulum tambahan tersebut 
pada umumnya bertujuan menunjang perkembangan keseluruhan 
aspek kecerdasan anak dengan berbagai kegiatan yang diterapkan 
dalam proses belajar mengajar. 
1) Pendidikan agama 
Dengan label taman kanak-kanak Islam, tentu pendidikan agama 
mendapat porsi yang cukup besar berdampingan dengan pelajaran 
yang lain. Pada TK Islam usaha untuk menumbuhkan keimanan 
anak-anak usia dini dilakukan dengan metode belajar dari alam 
semesta untuk menghayati kebesaran Tuhan, mendengarkan cerita 
kisah-kisah bernuansa islami, dan praktek ritual keagamaan untuk 
membiasakan mereka dengan kegiatan beribadah. 
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2) Ilmu pengetahuan 
Selain pendidikan agama, TK-TK Islam juga tidak meninggalkan 
ilmu pengetahuan sebagai bekal kehidupan anak didiknya saat 
dewasa kelak. Proses pengajaran ilmu pengetahuan dilakukan 
secara sederhana sesuai dengan perkembangan dan pemahaman 
mereka melalui proses pengamatan, penyelidikan, bertanya, dan 
berdiskusi untuk menemukan rahasia alam semesta. 
3) Keterampilan 
Perkembangan kecerdasan dan kreativitas anak didik, dapat dicapai 
dengan berbagai latihan keterampilan seperti misalnya, 
menggunting dan menempel, mewarnai gambar, membuat berbagai 
model benda dengan plastisin dan sebagainya. Kegiatan belajar 
yang dilakukan dalam koridor bermain ini secara tidak langsung 
akan memberikan manfaat bagi siswa seperti melatih kinerja otot, 
merangsang kreativitas, dan kecerdasan. 
e. Konsep Taman Kanak-Kanak  
      Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani siswa di luar 
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang 
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan 
luar sekolah (PP RI Nomor 27 tahun 1990 bab 1 pasal 1). Dalam 
pasal selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan prasekolah bukan 
merupakan persyaratan untuk memasuki pendidikan dasar. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Solehuddin (2007: 5) bahwa pendidikan 
prasekolah yang diwujudkan sebagai Taman Kanak-Kanak pada 
hakikatnya adalah tempat anak bermain sambil belajar atau 
belajar sambil bermain, bukan usaha percepatan pengajaran bahan 
sekolah dasar. Kemudian Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 0485/U/1992 (Depdikbud, 1992: 4) tentang 
TK pada pasal 11 ayat 1 menyebutkan bahwa : 
“Taman kanak-kanak yang selanjutnya disebut TK adalah 
bentuk satuan pendidikan prasekolah pada jalur pendidikan 
sekolah, yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak 
usia sekurang-kurangnya empat tahun sampai memasuki sekolah 
dasar, dengan lama pendidikan satu sampai dua tahun.” 
      
  Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan TK adalah pendidikan prasekolah 
untuk membantu meletakkan dasar perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh 
siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
kehidupan di masa mendatang, yang pada hakikatnya adalah 
tempat siswa bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain, 
bukan usaha percepatan siswa untuk menguasai pengajaran bahan 
sekolah dasar Pendidikan TK merupakan salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini.  
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 Menurut berbagai hasil penelitian, usia dini (0-8 tahun) 
merupakan masa peka yang amat penting bagi pendidikan anak. 
Pada masa tersebut tempaan akan memberi bekas yang kuat dan 
tahan lama. Kesalahan menempa memiliki efek negatif dalam 
jangka panjang yang sulit diperbaiki. Saat yang paling baik bagi 
seorang anak untuk memperoleh pendidikan yang sesuai disebut 
masa peka yaitu usia dini. 
 Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan fisik 
dan perkembangan mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan 
perkembangan telah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam 
kandungan. Pembentukan sel syaraf otak, sebagai modal pembentukan 
kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir tidak 
terjadi lagi pembentukan sel syaraf otak, tetapi hubungan antar sel 
syaraf otak terus berkembang dan terjadi proses mielinasi dari sel-
sel syaraf, dua hal yang sangat penting dalam pembentukan 
kecerdasan. Makanan bergizi dan seimbang serta stimulasi sangat 
diperlukan untuk mendukung proses tersebut. Selain pertumbuhan 
fisik dan motorik, perkembangan moral (termasuk kepribadian, 
watak dan akhlak, sosial, emosional, intelektual dan bahasa juga 
berlangsung amat pesat. Oleh karena itu masa ini disebut juga 
tahun emas atau golden age. 
       Ada tiga alasan pentingnya pendidikan TK 
(Sholehuddin, 2007: 2) yaitu. 
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1) Sebagai fase yang fundamental bagi perkembangan individu. 
2) Dilihat dari hakikat belajar dan perkembangan merupakan suatu 
proses yang berkesinambungan. Pengalaman belajar dan 
perkembangan awal merupakan dasar bagi proses belajar dan 
perkembangan selanjutnya.  
3) Tuntutan non-edukatif yang mendorong orang tua untuk peduli 
terhadap pendidikan prasekolah. Kedua orang tua sibuk bekerja, 
kakek nenek juga ada kesibukan lain atau saudara-saudaranya tidak 
lagi berada disamping anak-anak. Kalaupun ada, para orang tua 
juga sibuk dengan urusannya. 
       Uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
perlunya memberikan PAUD, dikarenakan usia tersebut 
merupakan masa peka untuk perkembangan sikap, pengetahuan, 
ketrampilan dan daya cipta maka harus mendapatkan stimulus atau 
tempaan yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Tempaan atau 
stimulus tersebut sangat bermanfaat untuk pertumbuhan motorik, 
pembentukan kepribadian, dan untuk perkembangan mentalnya. 
f. Ruang Lingkup Pengelolaan Taman Kanak-Kanak  
 Pembicaraan tentang ruang lingkup pengelolaan Taman 
Kanak-Kanak ini akan membahas ”sebetulnya apa saja yang dikelola 
itu”.  Usman, (2011: 14) menyebutkan bahwa yang dikelola itu 
meliputi: program kegiatan belajar, siswa, pegawai, biaya, sarana 
prasarana, tata usaha, organisasi, dan hubungan sekolah dengan 
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masyarakat. Sedangkan manajemen dipandang sebagai fungsi 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan/pengendalian. 
 Aspek sumberdaya pendidikan menurut Ibrahim 
Bafadal (2000: 9) pada umumnya mencakup enam hal, yaitu.  
1) Kurikulum.  
      Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan  
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai kegiatan pendidikan. Kurikulum TK merupakan 
seperangat rencana dan pengaturan mengenai tujuan bidang 
pengembangan, dan penilaian serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
kegiatan pendidikan.  
2) Siswa.  
Siswa selaku subyek didik. Siswa ini merupakan raw input 
yang akan  dididik sesuai denagan program kegiatan belajar yang 
telah dikembangkan. Personel, seperti kepala Taman Kanak-
Kanak, guru dan pesuruhnya. 
3) Dana dan Uang.  
      Dana atau uang yang dipersiapkan untuk pengadaan, 
pemeliharaan, dan pembinaan komponen-komponen lainnya. 
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4) Sarana dan prasarana  
      Sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
melaksanakan program kegiatan belajar. Sarana dan prasarana di 
sini bisa berupa gedung, perabot, halaman, dan sarana bermain 
siswa. 
g. Peran Penting Pengelolaan Taman Kanak-Kanak 
 Bagian atas telah menyebutkan bahwa pengelolaan 
pendidikan sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian sumberdaya pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, dan 
mengingat pentingnya pendidikan, maka penyelenggaraan harus 
dikelola semaksimal mungkin. 
 Sumberdaya/komponen yang harus dikelola dalam 
penyelenggaraan pendidikan seperti disebutkan di atas meliputi 
program kegiatan belajar, siswa, pegawai, sarana prasarana, 
keuangan dan humas. Mulai proses penerimaan murid baru, 
penyiapan sarana prasarana indoor dan outdoor, proses 
pembelajaran, pencatatan nilai, kelancaran pembayaran sekolah, 
rektruitmen guru yang profesional, peningkatan kesejahteraan guru 
sampai kegiatan mempromosikan harus dikelola dengan baik. 
 Ketika dalam semua unsur sumberdaya tadi sudah 
terdapat perencanaan yang akurat, pelaksanaan yang tepat dan 
pengawasan yang ketat maka proses pembelajaran  akan berjalan 
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secara efektif dan efisien. Efisien adalah proses penghematan 
sumberdaya dengan melakukan pekerjaan dengan benar (do things 
right), sedangkan efektifitas adalah tingkat keberhasilan pencapaian 
tujuan dengan cara melakukan pekerjaan yang benar (do the right 
things). Selain untuk memperlancar proses pembelajaran, dengan 
pengelolaan yang baik akan membantu guru, kepala dan lembaga 
untuk persiapan akreditasi. Biasanya persiapan akreditasi menjadi 
sesuatu yang memberatkan. 
 Namun dengan penataan yang baik, proses akreditasi akan 
menjadi menyenangkan, karena semua data dan semua dokumen yang 
diperlukan dalam penyelenggaran tersebut telah tersedia, sehingga 
sewaktu-waktu diperlukan akan mudah dan cepat ditemukan 
kembali. Harapannya dalam akreditasi (penilaian kelayakan) 
tersebut akan mendapatkan predikat baik, yang lebih lanjut sebagai 
bahan acuan masyarakat dalam memilihkan bagi putera-puterinya, 
sehingga akan selalu mengalami kemajuan. 
h. Prinsip Pendidikan TK 
       Berdasarkan Surat Edaran Mendikdasmen Depdiknas 
Nomor 1839/C.C2/TU/2009, Pelaksanaan pendidikan di Taman 
Kanak-kanak menganut prinsip:  ”Bermain sambil Belajar dan Belajar 
seraya Bermain”. Bermain merupakan cara terbaik untuk 
mengembangkan potensi anak didik. Sebelum bersekolah, bermain 
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merupakan cara alamiah untuk menemukan lingkungan, orang lain 
dan dirinya sendiri. 
 Melalui pendekatan bermain, anak-anak dapat 
mengembangkan aspek psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-
nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, 
kemandirian dan seni. Pada prinsipnya bermain mengandung makna 
yang menyenangkan, mengasikkan, tanpa ada paksaan dari luar diri 
anak, dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi potensi diri 
daripada hasil akhir. Pendekatan bermain sebagai metode 
pembelajaran di TK hendaknya disesuaikan dengan perkembangan 
usia dan kemampuan siswa, yaitu secara berangsur-angsur 
dikembangkan dari bermain sambil belajar (unsur bermain lebih 
dominan) menjadi belajar seraya bermain (unsur belajar mulai 
dominan). Dengan demikian anak didik tidak merasa canggung 
menghadapi pendekatan pembelajaran pada jenjang pendidikan 
selanjutnya; 
i. Sistem Penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak 
   Penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak di negara lain 
semata-mata hanya menstimulasi kecerdasan anak secara 
komprehensif dan pengasuhan terhadap anak, karena aspek 
kecerdasan yang dikembangkan hanya meliputi kecerdasan 
intelektual, emosional, estetika, dan sosial serta pengasuhan. Sedang 
di Indonesia potensi kecerdasan tersebut diberikan juga pendidikan 
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untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual yang 
dilaksanakan melalui pendekatan olah pikir, olah rasa, dan olah raga. 
Disamping itu, juga diberikan pengetahuan dan pembinaan terhadap 
kondisi kesehatan dan gizi peserta didik. Oleh karena itu, 
penyelenggaraan Tamak Kanak-Kanak di Indonesia disebut 
penyelenggaran Taman Kanak-Kanak  secara “Holistik dan 
Integratif”. 
3. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
a. Pengertian Pendidikan 
Menurut Ki Hajar Dewantara (2007: 20) yang dinamakan 
pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Adapun maksudnya adalah menuntut segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya.Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa 
pendidikan adalah upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak.  
Suwarno dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan (2002: 6) 
menyatakan bahwa pendidikan pada umumnya berarti bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang terhadap perkembangan orang lain, 
menuju kearah suatu cita-cita tertentu.Pendapat bahwa pendidikan 
bukan merupakan suatu bimbingan juga dinyatakan olehJohn Dewey 
dalam bukunya Democracy and Education menyebutkan, bahwa 
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pendidikan adalah proses yang berupa pengajaran dan bimbingan, 
bukan paksaan, yang terjadi karena adanya interaksi dengan 
masyarakat. Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Crow bahwa 
pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang 
cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu 
meneruskan adatdan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke 
generasi. 
Daoed Joesoef menegaskan, bahwa pengertian pendidikan 
mengandung dua aspek yakni sebagai proses dan sebagai 
hasil/produk. Proses adalah: proses bantuan, pertolongan, bimbingan, 
pengajaran, pelatihan. Sedangkan yang dimaksud dengan hasil/produk 
adalah: manusia dewasa, susila,bertanggung jawab, dan 
mandiri(Munib, 2006: 33) 
Berdasarkan pendapat-pendapat dari para ahli diatas,maka 
dapat diambil pengertian bahwa pendidikan adalah suatu bentuk 
arahan dan bimbingan kepada seseorang untuk mengembangkan 
potensi diri dan merupakan pengaruh dari pengalaman belajar yang 
terus-menerus yang dialami seseorang untuk mencapai suatu tingkat 
kedewasaan yang berlangsung baik secara formal, nonformal maupun 
informal. Pendidikan adalah upaya yang terorganisisr, berencana dan 
berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina 
anak didik menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya 
(Susanto, 2013: 85). 
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Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan 
yang berkualitas. Menurut undang-undang sisdiknas, pendidikan 
adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Menurut UNESCO, pendidikan hendaknya dibangun dengan 
empat pilar, yaitu learning to know, learning to do, learning to 
be, dan learning to live together. Pada hakikatnya, belajar harus 
berlangsung sepanjang hayat. Untuk menciptakan generasi yang 
berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini.  
b. Bentuk Pendidikan Orang Tua 
Tingkat pendidikan orang tua yaitu suatu tatanan, jenjang 
pendidikan, tingkat atau tatanan yang diselesaikan oleh orang tua 
semasa menempuh bangku pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari 
pendidikan adalah merupakan faktor yang sangat penting karena 
dengan pendidikan manusia dapat berkembang, manusia dapat 
membentuk masa depan yang lebih baik dengan pendidikan pula 
kemandirian dan kejujuran serta kemampuan beribadah menjadi baik. 
Pendidikan dalam prakteknya memang sangat bermacam-macam dan 
komplek mengingat bahwa proses pendidikan dalam hakekatnya dapat 
terjadi di manapun dan kapanpun serta oleh siapa pun yang penting 
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disitu terjadi interaksi positif untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan 
pengembangan jati diri (Miftakhudin, 2011: 12). 
Di Indonesia, terdapat beberapa bentuk pendidikan yang lazim 
digunakan dengan  pengertian  ketiga  jenis pendidikan sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan  formal  adalah  kegiatan  yang  sistematis,  
bertingkat/berjenjang, dimulai dari  sekolah dasar sampai dengan 
perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya; termasuk 
kedalamnya kegiatan studi yang berorientasi akademis umum, 
program spesialisasi, dan latihan professional, yang dilaksanakan 
dalam waktu yang terus menerus.Ciri-ciri pendidikan formal 
adalah sebagai berikut: 
a) Tempat berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran di 
gedung sekolah 
b) Untuk menjadi peserta didik ada persyaratan khusus yang 
harus dipenuhi misalnya usia 
c) Memiliki jenjang pendidikan secara jelas 
d) Kurikulumnya disusun secara jelas untuk setiap jenjang dan 
jenisnya 
e) Materi pembelajaran bersifat akademis 
f) Pelaksanaan proses pendidikan relatif memakan waktu yang 
cukup lama 
42 
 
g) Ada ujian formal yang disertai dengan pemberian ijazah 
h) Penyelenggara pendidikan adalah pemerintah/swasta 
i) Tenaga pengajar harus memiliki klasifikasi tertentu 
sebagaimana yang ditetapkan dan diangkat untuk tugas 
tersebut 
j) Diselenggarakan dengan menggunakan administrasi yang 
relatif seragam 
Contoh pendidikan formal : SD (Sekolah Dasar), SLTP 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SMU / SMK / MA (Sekolah 
LanjutanTingkat Atas), PT (Perguruan Tinggi) (Munib, 
2006:144). 
2) Pendidikan Informal  
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung 
sepanjang usia sehingga sehingga setiap orang memperoleh nilai, 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman  hidup  sehari-hari,  pengaruh lingkungan termasuk di 
dalamnya adalah pengaruh  kehidupan keluarga, hubungan dengan 
tetangga, lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar, 
perpustakaan dan media massa.Menurut Munib (2006: 146), ciri-
ciri pendidikan informal adalah sebagai berikut: 
a) Dapat dilakukan di mana saja dan tidak terikat oleh hal-hal 
yang formal 
b) Tidak ada persyaratan apapun 
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c) Tidak berjenjang 
d) Tidak ada program yang direncanakan secara formal 
e) Tidak ada materi tertentu yang harus tersaji secara formal 
f) Berlangsung sepanjang hayat 
g) Tidak ada ujian 
h) Tidak ada lembaga tertentu sebagai penyelenggara 
3) Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan teroganisasi dan 
sistematis, di luar sistem persekolahan yang dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan  yang lebih 
luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu 
di dalam mancapai tujuan belajarnya. Ciri-ciri pendidikan non 
formal adalah sebagai berikut: 
a) Penyelenggaraan kegiatan proses pembelajaran dapat dilakukan 
di luar gedung sekolah 
b) Adakalanya usia menjadi persyaratan, tetapi tidak merupakan 
suatu keharusan 
c) Pada umumnya tidak memiliki jenjang yang jelas 
d) Adanya program tertentu yang khusus hendak ditangani 
e) Bersifat praktis dan khusus 
f) Pendidikanya relatif berlangsung secara singkat 
g) Kadang-kadang ada ujian dan biasanya peserta mendapatkan 
sertifikat 
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h) Dapat dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
Contoh pendidikan non formal antara lain Pondok 
pesantren, Majelis pengajian, pelatihan-pelatihan, Kursus-kursus 
(Munib, 2006:145). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengan 
tingkat pendidikan orang tua adalah pendidikan yang tidak hanya 
terbatas oleh adanya ijazah formal saja melainkan semua tingkat 
pendidikan yang dimiliki orang tua. Pendidikan yang dimiliki oleh 
orang tua, meskipun bukan pendidikan formal, akan mempunyai 
dampak yang baik bagi anak terutama dalam prestasi siswa artinya 
orang tua yang memiliki pendidikan yang cukup akan lebih 
mempunyai wawasan tentang pendidikan anak sehingga akan dapat 
mengarahkan anak untuk meraih prestasi yang baik (Miftakhudin, 
2011 : 16). 
c. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Tingkat pendidikan orang tua adalah tingkat akhir yang 
ditempuh oleh orang tua siswa. Tingkat pendidikan yang dimaksud 
adalah pendidikan formal (sekolah) yang pernah diikuti oleh orang tua 
siswa. Yang dimaksud pendidikan formal adalah pendidikan yang 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan mengikuti pola 
berjenjang sesuai dengan perkembangan usia atau kemampuan dan 
menggunakan sistem yang teratur dalam bentuk birorkrasi, materi 
45 
 
pendidikan yang terencana dalam kurikulum, pengakuan resmi setelah 
evaluasi dengan ijazah 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
47 Tahun 2008, pendidikan formal memiliki tingkatan sebagai berikut: 
1) Sekolah Dasar 
Sekolah Dasar adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang 
pendidikan dasar. 
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal 
dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa 
pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar. 
Disamping itu juga berfungsi mempersiapkan peserta didik yang 
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah 
(Tirtarahardja, 2005: 265). 
2) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan 
dari Sekolah Dasar atau sejenis. 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
Sekolah Lanjutan Tingat Atas merupakan salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
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pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah sebagai 
lanjutan dari sekolah menengah pertama atau sejenis. 
4) Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan 
menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
akademik atau professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan serta menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau kesenian (Miftakhudin, 2011). 
Diperguruan tinggi, peserta didik disebut mahasiswa. 
Mahasiswa diperbolehkan memilih jenis jurusan yang sesuai 
dengan minatnya. Jenjang pendidikan ini dapat menyelesaikan 
selama kurang lebih empat tahun (delapan semester) untuk 
program strata satu (S1) atau selamasatu hingga tiga tahun (enam 
semester) untuk program Diploma (Gulo, 2016: 38). 
Suatu perguruan tinggi dapat menyelenggarakan satu strata 
atau lebih. Strata dimaksud terdiri dari So (nonstrata) atau 
program diploma, lama belajarnya dua tahun (D2) atau tiga tahun 
(D3) juga disebut program nongelar. S1 (program strata satu), 
lama belajarnya empat tahun, dengan gelar sarjana, S2 (program 
strata dua) atau program pasca sarjana, lama belajarnya dua tahun 
sesudah S1, dengan gelar magister, S3 (program strata tiga atau 
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program doctor), lama belajarnya tiga tahun sesudah S2, dengan 
gelar doktor (Tirtarahardja, 2005: 267). 
d. Pentingnya Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Jika kita berbicara tentang orang tua dalam proses pendidikan 
maka tidak lepas adanya kehidupan dalam keluarga, karena dikatakan 
keluarga biasanya di situ ada ayah, ibu dan ank-anak. Dalam hal ini, 
orang tua sangat berperan dalam pendidikan dan merupakan 
pendidikan pertama dan utama. Dikatakan demikian karena dengan 
orang tualah anak itu bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Dikatakan 
utama karena orang tualah mendapatkan modal dasar untuk 
mengembang potensi pada diri si anak. Di samping itu, orang tua 
tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian yang mana dalam hal ini 
akan berpengaruh sekali terhadap perkembangan anak selanjutnya 
(Disniarti, 2017), sebagaimana dikatakan oleh Singgih D Gunarsah 
(2007: 6) , yaitu: 
“Dari anggota keluarga ini yaitu ayah, ibu dan saudaranya, si 
anak memperoleh kemampuan dasar baik intelektual maupun 
sosial. Bahkan penyaluran emosi banyak ditiru dari keluarganya. 
Keluarga merupakan sumber pendidikan utama pertama diperoleh 
dari orang tua dan sekaligus konsumen” 
Orang tua menjadi pendidik dalam pendidikan keluarga karena 
orang tua dalam hal ini dikatakan sebagai pendidik karena kodrati, hal 
ini karena hubungan kependidikannya lebih bersifat cinta kasih asasi 
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dan alamiah (Munib, 2006:80).Dasar-dasar tanggung jawab keluarga 
terhadap anak seperti yang diuraikan oleh Noor Syam, (2001:95) yaitu: 
1) Motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan 
anak karena dorongan sikap dan tindakan untuk menerima 
tanggung jawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak 
2) Motivasi kewajiban moral, sebagai konsekuensi kedudukan orang 
tua terhadap keturunannya yang meliputi nilai-nilai religius 
spiritual untuk memelihara martabat dan kehormatan keluarga 
3) Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga dan 
merupakan bagian dari masyarakat, bangsa dan negara bukan 
kemanusiaan (Syam, 2001; Munib, 2006:80) 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
menciptakan situasi keluarga yang menguntungkan bagi proses belajar. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah tingkat pendidikan orang 
tua karena faktor tersebut dapat mempengaruhi proses dan prestasi 
belajar anak. Tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan rohaniah anak terutama kepribadian dan 
kemajuan pendidikanya. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan 
keluarga berada umumnya akan menghasilkan anak yang sehat dan 
cepat pertumbuhan badannya dibandingkan dengan anak dari keluarga 
yang kurang berada, begitu pula anak dari keluarga berpendidikan 
akan menghasilkan anak yang berpendidikan pula (Dalyono, 
2009:130). Orang tua dengan tingkat pendidikan yang rendah 
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dikhawatirkan akan kurang membantu dalam proses belajar anaknya 
(Sardiman, 2008: 105). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa ada persepsi yang menyatakan 
bahwa orang tua dengan latar belakangnya pendidikan tinggi belum 
tentu mampu memberi perhatian yang penuh terhadap pendidikan 
anaknya. Begitu juga dengan sebaliknya, ada orang tua dengan latar 
belakang pendidikan rendah namun memiliki perhatian yang besar 
terhadap pendidikan anaknya. Kasus tersebut bisa saja benar dan 
berlaku di beberapa keluarga, namun pada hakikatnya, terdapat 
perbedaan yang cukup nyata antara orang tua yang berpendidikan 
tinggi dengan orang tua yang berpendidikan rendah dalam hal 
penerapan sikap yang diberikan kepada seorang anak yang mana hal 
tersebut dapat tercermin di dalam kehidupan dan perilaku sehari-hari. 
Orang tua yang berpendidikan tinggi kemungkinan akan lebih 
mengetahui dan mengerti cara mendidik dan mengarahkan anaknya 
dengan memberikan respon yang tepat dan pengasuhan yang efektif 
namun tetap mengasyikkan terhadap anaknya (Mukarromah, 2008:41). 
Orang tua yang berpendidikan sangat mengerti dan paham 
bahwa mereka tidak akan meninggalkan generasi mereka atau anak-
anak mereka dalam keadaan lemah. Dalam hal ini, lemah lebih 
ditekankan dalam artian lemah dari segi intelektualnya untuk 
berprestasi, sesuai dengan apa yang telah disebutkan dalam Qur‟an 
Surat An-Nisa‟ ayat 9: 
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            
 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar”. (An-Nisa‟ ayat 9( (Departemen Agama RI: 2005). 
 
Di samping itu, dalam buku Adventures In Parenting 
disebutkan bahwa orang tua yang berpendidikan mereka mampu 
belajar mengendalikan diri dalam menghadapi anak mereka dan belajar 
menajamkan kepekaan dalam menghadapi anak mereka (Adhim, 
2004:xiii). 
Pentingnya latar belakang pendidikan orang tua dalam 
mendidik anak disini cukup jelas yaitu latar belakang orang tua dengan  
tinggi mereka akan semakin dapat membantu proses belajar dan 
keberhasilan anak, disamping itu orang tua yang berpendidikan juga 
akan beda dalam mengarahkan dan membimbing anak-anaknya 
(Mukarromah, 2008:54). 
e. Dasar Pendidikan Keluarga 
Dasar merupakan landasan tempat berpijak bagi suatu usaha 
atau tindakan yang disengaja, agar dapat mencapai hasil yang 
diinginkan. Sewaktu manusia baru lahir, ia merasa satu dengan 
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lingkungan terutama dengan ibunya. Baru kemudian ia menentukan 
dirinya sebagai subjek yang dibedakan dengan subjek-subjek yang 
lain. Selanjutnya manusia tersebut tumbuh dan berkembang dari dan 
dalam masyarakat. Dengan demikian, perwujudan manusia sebagai 
makhluk sosial dimulai dari adanya kenyataan bahwa tidak ada 
manusia yang mampu hidup (lahir dan dibesarkan) tanpa bantuan 
orang lain. Orang lain tersebut paling tidak adalah orang tua dan 
keluarganya (Munib, 2006:15). 
Orang tua menjadi pendidik dalam pendidikan keluarga karena 
orang tua dalam hal ini dikatakan sebagai pendidik karena kodrati, hal 
ini karena hubungan kependidikannya lebih bersifat cinta kasih asasi 
dan alamiah (Munib, 2006:80). 
Dasar-dasar tanggung jawab keluarga terhadap anak seperti 
yang diuraikan oleh Noor Syam, (1981) yaitu : 
1) Motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua 
dengan anak karena dorongan sikap dan tindakan untuk 
menerima tanggung jawab dan mengabdikan hidupnya 
untuk sang anak. 
2) Motivasi kewajiban moral, sebagai konsekuensi kedudukan 
orang tua terhadap keturunannya. Meliputi nilai-nilai 
religius spiritual untuk memelihara martabat dan 
kehormatan keluarga. 
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3) Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga dan 
merupakan bagian dari masyarakat, bangsa dan negara 
bukan kemanusiaan. ( Syam, 1981; Munib, 2006:80). 
f. Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan 
Keluarga merupakan salah satu pelaksana sosialisasi nilai-nilai 
dan norma-norma di masyarakat. Keluarga adalah suatu kesatuan yang 
terkecil terdiri atas suami, istri dan jika ada anak dan didahului 
perkawinan. Sejak lahir dan dalam proses perkembangannya, manusia 
tidak ada yang mampu hidup tanpa bantuan orang lain. Kekuatan 
manusia tidak terletak pada kemampuan fisik dan psikis saja, 
melainkan terletak pada kemampuan untuk bekerja sama. Hubungan 
manusia dengan masyarakat diharapkan selaras, serasi dan seimbang. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama karena sebelum manusia mengenal lembaga pendidikan yang 
lain, lembaga pendidikan inilah yang pertama ada. Selain itu manusia 
mengalami proses pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam 
kandungan pertama kali adalah dalam keluarga. (Munib, 2006: 77) 
Hubungan yang pertama antara manusia satu dengan manusia 
yang lain itu terjadi dalam lingkungan keluarga, sehingga di dalam 
keluarga itu pula pertama anak mendapatkan pengaruh dalam 
pembentukan kepribadian. Melalui kehidupan keluarga itulah anak 
akan meniru model-model, figure seorang tokoh untuk 
diidentifikasikan dengan dirinya. Tokoh utama yang berhubungan 
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langsung dengan mereka setiap hari adalah orang tua. Karena pada 
umumnya yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan kepribadian anak. Oleh karena itu ibu dan ayah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam tugas memberikan 
pendidikan pada anaknya. 
Melihat begitu besarnya pengaruh keluarga, terhadap 
pembentukan pribadi anak, maka tepatlah jika dikatakan bahwa 
keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan informal yang 
pertama dan utama dialami oleh anak dan lembaga pendidikan yang 
bersifat kodrat. Bahkan keluarga itu merupakan awal mula pendidikan 
anak-anak sebelum mereka mendapatkan pendidikan di sekolah 
maupun di masyarakat. 
g. Peranan Orang Tua Dalam Pendidikan Keluarga 
Orang tua merupakan penyebab lahirnya anak ke dunia ini. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa bahagia dan celaka anak sangat 
dipengaruhi oleh kehidupan dalam keluarga. Dalam hal ini adalah 
pendidikan yang diperankan oleh orang tua. 
Menurut aliran empirisme yaitu John Loche bahwa: "Pengalaman 
adalah sumber pengetahuan, sedangkan pembawaan yang berupa bakat 
diingkarinya. Jiwa manusia pada waktu dilahirkan masih kosong dan 
pasif bagaikan tabula rasa. Dasar pemikirannya ialah bahwa 
pendidikan sangat penting dan berkuasa walaupun tidak ada bakat 
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pada anak, tetapi kalau dididik sesuai kemampuan si pendidik pasti 
dapat berhasil". (Kusumo, 1999: 83). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami betapa 
besarnya pengaruh pendidikan orang tua terhadap anaknya dalam 
mencetak kepribadian dan karakter anak itu. Dalam hal ini keluarga 
merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan, karena 
keluarga sebagai kelompok primer yang didalamnya terjadi proses 
sosialisasi. Sedang yang dimaksud proses sosialisasi adalah: 1) Proses 
sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi dengan 
mana individu-individu menahan mengubah impuls-impuls dalam 
dirinya dan mengambil oper cara hidup atau kebudayaan 
masyarakatnya, 2) Dalam proses sosialisasi individu mempelajari 
kebiasaan, sikap ide-ide pola-pola, nilai dan tingkah laku dan standar 
tingkah laku dalam masyarakat dimana ia hidup, 3) Semua sifat dan 
kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu disusun dan 
dikembangkan sebagai suatu kesatuan sistem dalam diri pribadinya. 
Berdasarkan uraian tersebut orang tua mempunyai peranan dan 
tanggung jawab yang besar dalam memberikan pendidikan kepada 
anak-anaknya, sehingga mereka tidak meninggalkan generasi yang 
lemah, lemah ekonomi, lemah akhlak, fisik, kepribadianya dan 
lainnya. 
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4. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para 
pakar psikologi. Thorndike dalam Esti (2002:126) mendefinisikan 
belajar sebagai suatu bentuk hubungan atau koneksi antara stimulus 
dan respons dan penyelesaianmasalah (problem Solving) yang dapat 
dilakukan dengan cara Trial and Error (coba-coba). Pendapat tersebut 
berasal dari sebuah uji coba yang dilakukan pada seekor kucing. Hasil 
menunjukkan bahwa kucing tidak bergerak apabila tidak ada stimulus. 
Stimulus yang dimaksud disini ialah dorongan dari luar. Stimulus yang 
didapatkan oleh kucing ialah tali. Ketika kucing melihat tali, maka 
segera menariknya sehingga terjadi proses tarik menarik. Oleh karena 
itu, dapat diperoleh pengertian bahwa belajar itu diperoleh dari 
kegiatan yang dilakukan secara berulang (Gulo, 2016: 23). 
Morgan et.al., (2006: 140) menyatakan bahwa belajar 
merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari 
praktik atau pengalaman. Pendapat yang serupa juga dikemukakan 
oleh Slavin (2004: 152) yang menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Sementara itu, 
Gagne (2007: 3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 
disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode 
waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses 
pertumbuhan. 
56 
 
Belajar merupakan perbuatan atau proses-proses 
yangmenghasilkan perubahan yang menuju ke suatu yang lebih maju 
lagi, danperubahan-perubahan itu didapat atas dasar latihan-latihan 
yang disengajaoleh karenanya hasil belajar tidak dikemukakan hanya 
secara kebetulan (Dakir, 2006: 144). Perubahan atau pertumbuhan 
tersebut juga dapat terjadi melalui interaksi individu dengan 
lingkungannya yang kemudian akan diwujudkan melalui cara-cara 
bertingkah laku pada seseorang. Perubahan tingkah laku ini mencakup 
perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam belajar dipengaruhi 
oleh pengalaman atau latihan (Hamalik, 2000: 21). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 
diperoleh pengertian bahwa dalam proses belajar terdapat komponen 
masukan yang berupa materi belajar yang dikuasai dalam rentang 
waktu tertentu, Kemudian, hasilnya adalah kemampuan atau 
pengetahuan mengenai sesuatu yang telah dipelajari. Menurut 
Poerwadarminto (2004: 731), hasil yang dicapai oleh anak didik 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar disebut dengan prestasi 
belajar. 
Meskipun dalam kasus tertentu prestasi belajar dapat 
dinyatakan dalam bentuk penilaian secara kuantitatif, prestasi belajar 
yang ideal meliputi berbagai aspek pendukung. Jika ditinjau kembali, 
pengertian belajar itu sendiri sangat komplek dan meliputi seluruh 
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perubahan tingkah laku baik dari segi pengetahuan, sikap dan 
tumbuhnya ketrampilan atau kecakapan yang baru. Dalam Catharina 
(2006; 7), Benyamin S. Bloom mengusulkan tiga taksonomi yang 
disebut dengan ranah belajar, yaitu : ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. Namun Bloom hanya merinci kategori jenis 
perilaku ranah kognitif, sedangkan kategori jenis perilaku ranah afektif 
dan ranah psikomotorik dirinci oleh para pengikutnya. 
Menurut Muhibbin Syah dalam Gulo (2016:25), prestasi belajar 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar siswa, tetapi sulit diungkapkan sebab 
perubahan hasil belajar ada yang bersifat intangible (tidak dapat 
diraba). Guru hanya dapat melihat perubahan tingkah laku yang 
dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan peruabahan 
sebagai akibat dari belajar siswa, baik yang berdimensi cipta maupun 
rasa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dicapai oleh anak didik merupakan hasil 
dari interaksi antara berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. 
Menurut Purwanto (2006: 102), faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua golongan antara lain: 
1) Faktor internal atau yang datang pada diri organisme itu sendiri, 
yaitu termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor 
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kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan dan faktor 
pribadi 
2) Faktor eksternal atau yang ada diluar individu yang kita sebut 
faktor sosial, misalnya faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, 
guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam 
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
Hampir sama dengan Purwanto, Dimyati Mahmud (2009: 84-
87) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa juga mencakup faktor internal dan faktor eksternal 
sebagai berikut: 
1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri, yang terdiri dari N. Ach (Need For Achievement) yaitu 
kebutuhan atau dorongan atau motif untuk berprestasi. Faktor ini 
meliputi motivasi, perhatian pada mata pelajaran yang 
berlangsung, tingkat peneirmaan dan pengingatan bahan, 
kemampuan menerapkan apa yang dipelajari, kemampuan 
mereproduksi dan kemampuan menggeneralisasi 
2) Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si pelajar. Hal 
ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu 
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Menurut pendapat Rooijakkersyang yang diterjemahkan oleh 
Soenoro (2002: 30), dinyatakan bahwa “Faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari si 
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pelajar, faktor yang berasal dari si pengajar”. Faktor ini meliputi 
kemampuan membangun hubungan dengan si pelajar, kemampuan 
menggerakkan minat pelajaran, kemampuan memberikan 
penjelasan, kemampuan menyebutkan pokok-pokok masalah yang 
diajarkan, kemampuan mengarahkan perhatian pada pelajaran yang 
sedang berlangsung, kemampuan memberikan tanggapan terhadap 
reaksi. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan kesimpulan 
bahwa prestasi siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang 
berasal dari diri pelajar dan faktor yang berasal dari si pengajar 
(guru). 
Sedikit berbeda dengan pendapat sebelumnya, Soemanto 
(2003: 113) mengelompokkan faktor-faktor tersebut ke dalam tiga 
macam yaitu: 
1) Faktor Stimuli Belajar 
Stimuli belajar di sini yaitu segala hal diluar individu yang 
merangsang individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan 
belajar. Stimuli dalam hal ini mencakup materiil, penegasan, serta 
suasana eksternal yang harus diterima atau dipelajari oleh si 
pelajar. Suasana lingkungan eksternal menyangkut banyak hal, 
antara lain: kondisi tempat (kebersihan, letak sekolah, pengaturan 
fisik kelas, ketenangan, kegaduhan), penerangan (berlampu, 
bersinar matahari, gelap, remang-remang) dan sebagainya. Faktor-
faktor ini mempengaruhi sikap dan reaksi individu dalam aktivitas 
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belajarnya, sebab individu yang belajar adalah interaksi dengan 
lingkungannya. 
2) Faktor Metode Belajar 
Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi 
metode belajar yang dipakai oleh si pelajar untuk meningkatkan 
prestasi belajar. Dengan kata lain, metode yang dipakai oleh guru 
menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 
3) Faktor Individual 
Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
siswa, faktor individual ini diantaranya menyangkut hal-hal 
berikut: 
a) Kematangan 
Kematangan dicapai oleh individu dari proses pertumbuhan 
fisiologisnya. Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-
perubahan kuantitatif di dalam struktur jasmani dibarengi 
dengan perubahan-perubahan kualitatif terhadap struktur 
tersebut. Kematangan memberikan kondisi dimana fungsi-
fungsi fisiologis termasuk system saraf dan fungsi otak menjadi 
berkembang. Dengan berkembangnya fungsi-fungsi otak dan 
sistem saraf, hal ini akan menumbuhkan kapasitas mental 
seseorang dan mempengaruhi hal belajar seseorang. 
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b) Kapasitas Mental 
Dalam tahap perkembangan tertentu, individu mempunyai 
kapasitaskapasitas mental yang berkembang akibat dari 
pertumbuhan dan perkembangan fungsi fisiologis pada sistem 
saraf dan jaringan otak. Kapasitas-kapasitas seseorang dapat 
diukur dengan tes-tes intelegensi dan tes-tes bakat. Kapasitas 
adalah potensi untuk mempelajari serta mengembangkan 
berbagai ketrampilan/kecakapan. Akibat dari hereditas dan 
lingkungan, berkembanglah kapasitas mental individu yang 
berupa intelegensi. Karena latar belalang hereditas dan 
lingkungan masing-masing individu berbeda. Maka intelegensi 
masing-masing individu pun bervariasi. Intelegensi seseorang 
ikut menentukan prestasi belajar seseorang. 
c. Ranah Prestasi Belajar 
Menurut Syah (2005: 151-152), ranah atau jenis prestasi belajar 
dapat dibagi dalam tiga kelompok yaitu: 
1) Ranah Cipta (Kognitif) 
Pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan sedemikian 
rupa agar ranah kognitif para siswa dapat berfungsi secara positif 
dan bertanggung jawab dalam arti tidak menimbulkan nafsu 
serakah dan kedustaan yang tidak hanya akan merugikan dirinya 
sendiri saja, tetapi juga merugikan orang lain. 
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2) Ranah Rasa (Afektif) 
Pembelajaran PAI yang selama ini berlangsung agaknya 
terasa kurang terkait terhadap persoalan bagaimana mengubah 
pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan 
“nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk 
selanjutnya menjadi sumber motivasi bagi peserta didik untuk 
bergerak, berbuat dan berperilaku secara konkrit dan agamis dalam 
kehidupan praksis sehari-hari. Pembelajaran PAI memang harus 
dikembangkan kearah nilai (afektif) yang dibarengi dengan aspek 
kognisi sehingga timbul adanya dorongan kuat untuk 
mengamalkan nilai-nilai dasar agama yang telah terinternalisasikan 
dalam diri peserta didik (psikomotorik) (Mukarromah, 2008). 
3) Ranah Karsa (Psikomotor) 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan 
berdampak terhadap ranah psikomotor. Kecakapan psikomotor 
ialah segala amal jasmaniyah yang konkret dan mudah diamati 
baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang 
terbuka. Namun, disamping kecakapan psikomotor itu tidak 
terlepas dari kecakapan kognitif ia juga banyak terikat oleh 
kecakapan afektif. Jadi, kecakapan psikomotor siswa merupakan 
manifestasi wawasan pengetahuan dankesadaran serta sikap 
mentalnya. 
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d. Tolak Ukur Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar adalah wujud perubahan tingkah laku yang telah 
dicapai oleh anak didik melalui proses belajar pada periode tertentu 
untuk mengetahui kemampuan dan tingkat pencapaian prestasi belajar 
anak didik, maka sangatlah perlu diadakan suatu penilaian (evaluasi) 
secara menyeluruh dan berkesinambungan. Menurut Sudjono (2007: 
31), evaluasi adalah proses pemberian atau menentukan nilai kepada 
obyek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Evaluasi dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data untuk menentukan sejuah apa tujuan 
kegiatan belajar mengajar telah tercapai. 
Kegiatan evaluasi dapat memberikan manfaat bagi guru maupun 
bagi siswa. Hasil evaluasi dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman 
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga dengan adanya perbaikan, anak didik dapat 
mencapai prestasi yang lebih tinggi. Untuk siswa, evaluasi digunakan 
untuk mengetahui kempuan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
selama periode tertentu. Dari hasil ini pula akan ditentukan apakah 
siswa memenuhi standar untuk kenaikan kelas atau kelulusan dalam 
mengikuti mata pelajaran tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa siswa memiliki prestasi belajar yang baik apabila mereka 
mampu menguasai pelajaran yang disajikan oleh guru (Mukarromah, 
2008). 
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Sebelum melakukan evaluasi, perlu diketahui pula bahwa 
Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa aspek seperti yang 
disebutkan dalam Disniarti (2017) yaitu: 
1) Aqidah 
Sumber pendidikan Islam yang utama adalah Al-Quran dan 
Sunnah, sedangkan penalaran atau akal pikiran hanya sebagai alat 
untuk memahami Al-Quran dan Sunnah. Ketentuan itu sesuai 
dengan eksistensi Islam sebagai wahyu yang berasal dari Allah 
Swt. Yang penjabarannya dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. 
Menurut Zakiyah Darajat, bahwa dari segi aspek materi 
didikannya, pendidikan Islam sekurang-kurangnya mencakup 
pendidikan fisik, akal, agama, (akidah dan agama), akhlak, 
kejiwaan, rasa keindahan dan sosial kemasyarakatan. 
Aqidah dalam syariat Islam meliputi keyakinan atau 
keimanan dalam hati kepada Allah, Tuhan yang wajib disembah; 
ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat; dan 
perbuatan amal shaleh. Aqidah demikian itu, mengandung arti 
bahwa dari orang yang beriman tidak hanya ada dalam hati atau 
ucapan di mulut dan perbuatan, melainkan secara keseluruhan 
menggambarkan iman kepada Allah yakni tidak ada niat, ucapan 
dan perbuatan dari orang yang beriman kecuali sejalan dengan 
kehendak dan perintah dari Allah serta atas dasar kepatuhan keada-
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Nya. Dengan demikian, pendidikan aqidah berarti pengesahan 
Allah, tidak menyekutukannya dan mensyukuri segala nikmat-Nya. 
2) Ibadah 
Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allah 
seperti shalat, maupun yang berhubungan dengan sesama. Islam 
menghendaki agar supaya ia mampu merealisaikan tujuan 
hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. 
3) Akhlak 
Akhlak secara etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari 
bahasa Arab bentuk jama‟ dari kata mufradnya “Khuluqun” yang 
diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Kalimat tersebut mengandung segisegi persesuaian dengan 
perkataan “khaluqun” yang berarti kejadian, serta “Khaliq” yang 
berarti pencipta dan “Makhluk” berarti yang diciptakan. 
5. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pengertian pendidikan itu banyak ragamnya karena adanya 
perbedaan falsafah hidup yang dianut dan sudut pandang yang 
memberikan rumusan tentang pendidikan itu. Definisi pendidikan 
dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 adalah: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Direktur Jendral 
Peraturan Perundang-undangan, 2003: 1). 
 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 
upaya yang disengaja baik oleh negara maupun masyarakat untuk 
mengantarkan peserta didik untuk berkembang dalam aspek spiritual, 
emosional dan intelektual yang pada muaranya berguna untuk 
kelangsungan hidupnya, masyarakat dan negaranya. Pelaksanaan 
pendidikan disusun dengan perencanaan yang matang, 
berkesinambungan, dan terukur sehingga hasilnya dapat terlihat nyata. 
Pendidikandalam spektrum yang lebih makro diartikan sebagai 
proses pendewasaan anak melalui berbagai program dan kegiatan 
dalam konteks, baik formal dan non-formal, dan hasil akhirnya adalah 
pembentukan insan yang berkualitas, berakhlak mulia, beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri dan berguna bagi 
sesama manusia, masyarakat dan bangsanya(La Ode Sismono, 2006: 
15). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 
suatu proses generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien. 
Pendidikan lebih daripada pengajaran, karena pengajaran sebagai 
suatu proses transfer keilmuan belaka, sedangkan pendidikan 
merupakan transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan 
segala aspek yang dicakupnya. 
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Pengertian pendidikan secara umum dihubungkan dengan Islam 
sebagai suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian-pengertian 
baru yang secara implisit menjelaskan karakteristik-karakteristik yang 
dimilikinya. Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam 
konteks Islam dikenal  dengan istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib yang 
harus dipahami bersama-sama(Ramayulis, 2011: 84).Ketiga istilah itu 
mengandung makna yang mendalam menyangkut manusia dan 
masyarakat serta lingkungan, hubungannya dengan Tuhan saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Istilah tersebut sekaligus 
menjelaskan ruang lingkup pendidikan Islam, yaitu informal, formal 
dan non-formal. 
Pendidikan di kalangan dunia Islam tidak terbatas pada 
pembelajaran teks-teks agama, melainkan juga pada tradisi, 
pandangan dan praktik-praktik transformasi pengetahuan, ilmu dan 
keyakinan. Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan kepada seseorang 
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai 
Islam yang telah menjiwai dan mewarnai kehidupannya(M. Arifin, 
2003: 7). 
Pendidikan Islam menekankan pada perbaikan sikap mental 
yang akan terimplementasi dalam amal perbuatan baik untuk 
keperluaan diri sendiri maupun pada orang lain. Pendidikan Islam 
tidak bersifat teoritis semata, melainkan ditumbuhkan dengan praktik. 
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Oleh karena itu, ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
ṣaliḥ. Pendidikan Islam adalah rangkaian pendidikan iman dan 
pendidikan amal yang berisi ajaran sikap dan tingkah laku pribadi dan 
masyarakat menuju kesejahteraan dan kebahagiaan hidup individu dan 
masyarakat. 
Beberapa pandangan para ahli tentang definisi Pendidikan 
Agama Islam secara detail sebagaimana dikutip Ramayulis dan 
Samsul Nizar (2011: 88) sebagai berikut: 
1) As-Syaibany mengatakan Pendidikan Agama Islam adalah proses 
mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan 
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. proses tersebut 
dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu 
aktifitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi asasi 
dalam masyarakat. 
2) Muhammad Fadhil al-Jamaly mendefinisikan Pendidikan Agama 
Islam sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak 
peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai 
yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, 
diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih utuh, 
baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun 
perbuatannya. 
Beberapa definisi yang dikemukakan para ahli di atas, 
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dari 
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seorang guru kepada peserta didik dalam bentuk bimbingan, latihan, 
pengajaran baik jasmani maupun  rohaninya yang bersumber dari 
ajaran Islam sehingga dapat berguna untuk kelangsungan hidupnya 
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam mengantarkan pada siswa 
pada kehidupan yang berimbang, meraih kesuksesan hidup di dunia 
dan keselamatan di akhirat kelak. 
Karakteristik PAI berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 
912 tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013, Mata Pelajaran 
PAI dan Bahasa Arab sebagai berikut: 
1) Al-Qur'an Hadiṡ, menekankan pada kemampuan baca tulis yang 
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, 
serta mengamalkan  kandungannya dalamkehidupansehari-hari. 
2) Aqidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang 
kokoh dan mampu mempertahankan keyakinan/ keimanannya 
serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilaial-Asma’ al-
Ḥusna.Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan 
dan menghiasi diri akhlak terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta 
menghindari diri dari akhlak tercela (mażmumah). 
3) Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai 
ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
70 
 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari 
4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan 
mengambil ibrah/ hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi,danmengaitkannya dengan 
fenomena sosial,budaya,politik,ekonomi,iptekdan seni,dan lain-
lain untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam 
padamasakini dan masayang akan datang (PMA No. 000912 
Tahun 2013: 37-39). 
Merujuk dari karakteristik PAI di atas, disimpulkan bahwa PAI 
mengikuti aturan atau garis-garis yang pasti serta tidak dapat ditolak 
dan ditawar. Aturan itu adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw., semua yang terlibat dalam PAI itu harus 
senantiasa berpegang teguh pada aturan. Pendidikan pada umumnya 
bersifat netral, artinya pengetahuan itu diajarkan sebagai mana adanya 
dan terserah kepada manusia yang hendak mengarahkan pengetahuan 
itu. Pengajaran umum mengajarkan pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap yang bersifat relatif, sehingga tidak bisa diramalkan ke arah 
mana pengetahuan keterampilan dan nilai itu digunakan, disertai 
dengan sikap yang tidak konsisten karena terperangkap oleh. 
perhitungan untung rugi, sedangkan Pendidikan Agama Islam 
memiliki arah dan tujuan yang jelas, tidak seperti pendidikan umum. 
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PAI selalu mempertimbangkan dua sisi kehidupan duniawi dan 
ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya. Pendidikan Agama Islam 
seperti diibaratkan mata uang yang mempunyai dua sisi, pertama; sisi 
keagamaan yang menjadi pokok dalam substansi ajaran yang akan 
dipelajari, kedua; sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang mungkin 
umum dapat diindera dan diakali, berbentuk pengalaman faktual 
maupun pengalaman pikir. Sisi pertama lebih menekankan pada 
kehidupan dunia sedangkan sisi kedua lebih cenderung menekankan 
pada kehidupan akhirat namun, kedua sisi ini tidak dapat dipisahkan 
karena terdapat hubungan sebab akibat. Oleh karena itu kedua sisi 
tersebut selalu diperhatikan dalam setiap gerak dan usahanya, karena 
memang PAI mengacu kepada kehidupan dunia dan akhirat. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah merealisasikan 
pengabdian kepada Allah SWT dengan (cara) menumbuhkembangkan 
manusia dengan sifatnya sebagai makhluk individu dan sosial dari 
berbagai sisi yang beraneka ragam sesuai dengan tujuan universal 
syariat guna kebaikan manusia di dunia dan akhirat (Sri Minarti, 2013: 
28). Al-Abrasyi dalam Nur Ahid (2010: 48-49) menyimpulkan bahwa 
terdapat lima tujuan umum pendidikan, yaitu sebagai berikut: 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia, mencapai 
suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari 
pendidikan. 
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2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Ruang 
lingkup pendidikan di dalam pandangan Islam tidak sempit, tidak 
saja terbatas pada pendidikan agama atau pendidikan duniawi 
semata melainkan kedua-duanya. 
3) Persiapan untuk mencari rejeki dan pemeliharaan segi manfaat 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan 
keingintahuan untuk mengetahui dan memungkinkan seseorang 
untuk mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal, dan 
pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan 
keterampilan tertentu sehingga kelak bisa memenuhi kebutuhan 
materi di samping kebutuhan rohani dan agama. 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut Muhtar 
Yahya dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 83) 
adalah untuk memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada 
peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi 
Rasulullah SAW. Sebagai pengemban perintah penyempurnakan 
akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja dan menempuh 
hidup bahagia dunia dan akhirat. Seperti yang disebutkan dalam QS. 
Al-Qashash: 77 
                      
                             
           
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.(Depag RI, 2006: 394) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam adalah menumbuhkembangkan manusia dengan 
mengajarkan pemahaman ajaran-ajaran agama Islam dan menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup dan sikap hidup. Serta menjadikan 
Islam sebagai tuntutan seluruh kehidupannya. 
c. Sumber dan Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
Sumber pendidikan agama Islam yang dimaksudkan adalah 
semua acuan atau rujukan yang terdapat ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai pendidikan agama Islam. Sumber ini tentunya telah di yakini 
kebenaran dan kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan, 
dan telah teruji dari waktu ke waktu (Abdul Mujib dan Jusuf  
Mudzakkir, 2010: 31). Adapun yang menjadi sumber-sumber dalam 
pendidikan agama Islam menurut Sri Minarti (2013, 41), yakni Al-
Quran, Sunnah (Hadits) dan Ijtihad. 
1) Al-Quran 
Al-Quran merupakan sumber pendidikan terlengkap 
yang mencangkup kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), 
spiritual (kerohanian), material (kejasmanian), dan alam semesta. 
Al-Quran merupakan sumber nilai yang utuh. Eksistensinya tidak 
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akan pernah mengalami perubahan. Ayat Al-Quran yang pertama 
kali turun adalah berkenaan dengan masalah pendidikan di 
samping juga dengan masalah keimanan yakni QS. Al-„Alaq: 1-5 
                             
                                     
 
Artinya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
(Depag RI, 2009: 597) 
 
Oleh sebab itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam 
harus senantiasa mengacu dan berpegang pada Al-Quran agar 
manusia menjadi dinamis, kreaif, dan religius. Dengan sikap ini, 
proses pendidikan Islam akan senantiasa terarah dan mampu 
menciptakan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab 
terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam jiwa peserta didik akan mampu menjadi bagian dari 
dalam diri peserta didik yang akan dilakukan pada tatanan nilai 
dan perilaku sehari-hari. 
2) Sunnah (Hadits) 
Sunnah (hadits) merupakan jalan atau cara yang pernah 
di contohkan Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan 
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kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Sunnah (hadits) 
sebagai sumber atau dasar pendidikan agama Islam yang utama 
setelah Al-Quran. Ekstensinya merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan Nabi SAW 
dari pesan-pesan Illahiah yang tidak terdapat dalam Al-Quran 
atau yang terdapat dalam Al-Quran tetapi masih memerlukan 
penjelasan secara terperinci. Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan 
dalam hadis Nabi, yaitu: 
ط ٍةَِملْسُمَو ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبل َ  
Artinya:“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-
laki maupun muslim perempuan” (Hussein Bahreisy, 
1980:  30) 
 
Secara jelas hadis di atas menyebutkan bahwa 
menuntut ilmu itu diwajibkan untuk laki-laki dan perempuan. 
Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam 
mencari ilmu. Menuntut ilmu tidak saja dapat dilaksanakan di 
lembaga-lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan di lembaga 
non formal. Bahkan pengalaman kehidupan dapat diambil sebagai 
pelajaran dari setiap kejadian. 
3) Ijtihad 
Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan 
agama Islam pada dasarnya merupakan proses penggalian dan 
penetapah hukum syariat yang dilakukan oleh para mujtahid 
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dengan salah satunya menggunakan pendekatan nalar. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan jawanan atas berbagai persoalan 
umat yang ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam Al-Quran 
dan Sunnah (hadits). Oleh karena itu, lahan kajian analisis ijtihad 
merupakan lahan kajian yang sangat luas. Termasuk di dalamnya 
yakni aspek pendidikan agam Islam yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan dinamis manusia. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat (2008: 176), ruang lingkup 
pendidikan agama Islam identik dengan aspek-aspek pengajaran Islam 
karena materi yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan 
yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Pendidikan agama 
Islam menekankan pada keseimbangan, keselarasan dan keserasian 
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 
dengan manusia dan sesamanya, serta hubungan manusia dengan alam 
sekitar. Terdapat tiga ajaran pokok dalam Islam yaitu aqidah, syariah 
(ibadah) dan akhlak.  
1) Aqidah 
Aqidah berkaitan erat dengan keimanan seseorang. 
Dalam penanaman nilai-nilai aqidah lslam dijabarkan melalui 
rukun iman. Menurut bahasa iman artinya membenarkan, 
sedangkan menurut istilah iman berarti syariat. Pada hakekatnya, 
iman adalah keseluruhan tingkah laku, baik keyakinan (i‟tikad) 
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ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun iman terdiri atas enam 
rukun antara lain: 1) Iman kepada Allah, 2) Iman kepada 
Malaikat, 3) Iman kepada kitab-kitab Allah, 4) iman kepada Nabi 
dan Rasul, 4) Iman kepada Hari Kiamat, 6) Iman kepada Qadla 
dan Qadar. 
Anak harus mendapatkan bimbingan aqidah yang kuat, 
sebab apabila anak telah dewasa mereka tidak terombang-ambing 
oleh lingkungan mereka. Penanaman aqidah yang mantap pada 
diri anak akan membawa anak pada pribadi yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Fiqih (Ibadah) 
Menurut Abuddin Nata, dkk (2005: 36-37) Ilmu fiqih 
adalah ilmu yang membahas tentang hukum-hukum syariah yang 
bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. 
Objek kajian ilmu fiqh ini adalah perbuatan orag mukallaf 
(dewasa) dalam pandangan hukum syariah, agar dapat diketahui 
mana yang diwajibkan, disunahkan, diharamkan, dimakhruhkan 
dan dibolehkan, serta mana yang sah dan mana yang batal (tidak 
sah). 
Secara konvensional ilmu fiqih terdiri dari: Fiqih Ibadat, 
yaitu hukum-hukum tentang ibadah seperti sholat, puasa, zakat 
haji. Fiqih Munakahat, yaitu hukum-hukum tentang perkawinan. 
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Fiqih Muamalat, yaitu hukum-hukum tentang hubungan perdata 
Fiqih Jinayat, yaitu hukum-hukum tentang pidana. 
3) Akhlak 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya di 
samakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, 
dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic. Manusia 
akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji serta 
menjauhkan segala akhlak tercela. 
Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, 
tergantung tata nilai yang di jadikan landasan atau tolok ukurnya. 
Kata akhlak selalu berkonotasi positif, artinya orang yang baik 
sering disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak 
berlaku baik disebut orang yang tidak berakhlak (Mansur, 2009: 
221). 
Ahmad Amin dalam bukunya Al-Akhlaq, mendefinisikan 
bahwa akhlak sama dengan kebiasaan seseorang. Atau 
kecenderungan hati atas suatu perbuatan dan telah berulang kali 
dilakukan sehingga mudah mengerjakannya tanpa terlebih dahulu 
banyak pertimbangan (A. Rahman Ritonga, 2005: 7). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa akhlak adalah perilaku seseorang yang tanpa pemikiran 
sebelumnya sebagai pencerminan diri dan akan menjadi 
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kebiasaan seseorang. Akhlak dibagi menjadi dua antara lain 
akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
e. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya dituntut 
untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta 
didiknya, akan tetapi pendidik juga harus menguasai berbagai metode 
pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran secara efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan yang di 
tentukan. 
Umar Muhammad dalam bukunya Sri Minarti (2013: 138) 
mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan 
terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka memantapkan 
mata pelajaran yang diajarkan. Sedangkan menurut Heri Gunawan 
(2013: 166) metode pembelajaran yakni sebuah cara yang 
dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan (pembelajaran) 
dengan peserta didik, pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.  
Secara umum dapat dikemukakan bahwa fungsi metode 
pembelajaran adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik 
mungkin bagi pelaksanaan operasional pendidikan. Dalam konteks 
lain, metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan 
menyusun data yang diperlukan bagi penggembangan disiplin suatu 
ilmu (Heri Gunawan, 2014: 257). Metode pendidikan agama Islam 
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bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadis. Metode inilah yang sudah 
digunakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam mendidik para 
sahabatnya. Dalam proses belajar mengajar pendidik diharapkan untuk 
memilih metode-metode yang tepat. Selanjutnya akan diuraikan 
berbagi metode pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas, 
antara lain (Sri Minarti, 2013: 139): 
1) Metode Hiwar (Percakapan) 
Metode hiwar (percakapan) yaitu percakapan silih 
berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan 
sengaja dilakukan pada satu tujuan yang dikehendaki oleh 
pendidik. Dalam percakapan itu, bahan pembicaraan tidak dibatasi 
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti sains, 
filsafat, seni maupun agama. 
2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode kisah Qurani dan Nabawi yaitu penyajian bahan 
pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam 
Al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Kisah Qurani bukan semata-mata 
karya seni yang indah, tetapi juga cara mendidik umat agar beriman 
kepada-Nya. Dalam pendidikan Islam, kisah merupakan metode 
yang sangat penting karena dapat menyenangkan hati manusia. 
3) Metode Amtsal (Perumpamaan) Al-Qurani 
Metode amtsal (perumpamaan) Al-Qurani adalah 
penyajian bahan pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan 
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yang ada dalam Al-Quran. Metode ini mempermudah peserta didik 
dalam memahami konsep yang abstrak. Dikarenakan metode 
perumpamaan itu mengambil benda yang konkret seperti yang 
terdapat dalam QS Al-Baqarah: 26 
                        
                         
                         
         
Artinya:“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun 
orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka 
yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah 
kecuali orang-orang yang fasik” (Depag RI, 2006: 5) 
 
4) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Metode keteladanan (uswah hasanah) yaitu memberikan 
teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Metode ini secra sederhana merupakan cara 
memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya memberi di 
dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Metode Pembiasaan 
Membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatu 
sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi, 
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sesuatu yang dilakukan pesera didik hari ini akan diulang keesokan 
harinya dan begitu seterusnya. Metode ini akan semakin nyata 
manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman. Artinya peserta didik 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. 
6) Metode Ibrah dan Mau’izah 
Metode ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang 
bertujuan melatih daya nalar peserta didik dalam menangkap 
makna terselubung dari suatu pernyataan atau kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disajikan. 
Sedangkan, metode mau’izah adalah pemberian motivasi dengan 
menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan 
perbuatan. 
7) Metode Targhib dan Tarhib 
Metode targhib yaitu penyajian pembelajaran dalam 
konteks kebahagiaan hidup akhirat. Targhib berarti janji Allah 
SWT terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Sedangkan, tarhib adalah penyajian bahan pembelajaran 
dalam konteks hukuman (ancaman Allah SWT) akibat perbuatan 
dosa yang dilakukan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Bukhori (2009) “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas VA MI Al-Khoiriyah 2 
Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009”, Tesis IAIN Walisongo, 
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Semarang. Hasil penelitian adalah “terdapat pengaruh motivasi orang 
tua terhadap prestasi belajar Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas VA MI Al-
Khoiriyah 2 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009”. Melalui analisa 
dengan menggunakan rumus persentase,  diperoleh hasil bahwa 
pengaruh motivasi orang tua berada dalam kategori baik dengan 
persentase 57,14%, sedangkan prestasi belajar Al-Quran Hadits siswa 
kelas VA dalam kategori sedang dengan persentase 33,33%. Analisa 
dengan rumus korelasiproduct moment diperoleh hasil -0,038. 
2. Asih Winardiharni tahun (2006) dengan judul “Hubungan antara 
pendidikan dan penghasilan orangtua murid dengan perilaku hidup 
sehat siswa kelas atas SD Karangjati Kasihan Bantul”. Tesis UIN 
Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan dan penghasilan orangtua murid dengan 
perilaku hidup sehat siswa atas SD Negeri Karangjati Kasihan Bantul 
yang ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,656. 
3. Yayuk Puji Mulyani (2009) yang berjudul Pengaruh kedisiplinan 
belajar dan Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua terhadap prestasi 
belajar matematika Siswa kelas VII Semester 1 SMP Muhammadiah 
10 Yogyakarta Tahun ajaran 2009/2010. Tesis, UII Yogyakarta. 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan 
formal orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa pada taraf 
signifikansi 5% dengan koefisien korelasi sebesar 0,67 dan thitung 
sebesar 5,22 yang lebih besar dari ttabel 1,69. Dalam penelitian 
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tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama meneliti variabel tingkat pendidikan orang tua. Perbedaannya 
tempat penelitian tersebut di SD N 2 Cawas, bukan di SMP 
Muhammadiyah 10 Yogyakarta. 
4. Rengganis Dyah Purwarni (2012) yang berjudul Pengaruh Disiplin 
dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada 
Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012. 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
ajaran 2011/2012 dengan rX1y = 0,530; r2 xly = 0,281; dan thitung = 
7,807 lebih besar dan ttabel 1,960;. Dalam penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti 
variabel prestasi belajar, sedangkan perbedaannya adalah variabel 
lingkungan belajar tidak dimasukkan dalam penelitian. Selain itu 
tempat penelitian tersebut di SD N 2 Cawas , bukan di SMA Negeri 2 
Sukoharjo. 
5. Resthu Dwi Astuti Pramudhita dengan judul (2006) “Hubungan 
Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Motivasi Berprestasi 
Siswa Dengan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Semester 
1 Di SMA Negeri 1 Kota Gajah Tahun Pelajaran 
2005/2006,menyatakan bahwa ada Hubungan Antara Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua Dan Motivasi Berprestasi Siswa Dengan Prestasi 
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Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Semester 1 Di SMA Negeri 1 
Kota Gajah Tahun Pelajaran 2005/2006. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya 
pengembangan individu secara khusus dan pengembangan bangsa secara 
umum. Melalui pendidikan, setiap individu memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan seluruh kemampuan dan keterampilan secara optimal. 
Setiap manusia memiliki rentang usia keemasan dimana pada waktu itu, 
tingkat kepekaan dan sensifitasnya berfungsi secara maksimal terhadap 
rangsangan yang diberikan. Rentang usia tersebut disebut dengan Golden 
Age yang pada umumnya terjadi pada usia 0 hingga 6 tahun. Masa 
keemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi dan 
sosial anak sehingga keunikan setiap anak perlu diperhatikan dan dihargai. 
Salah satu pendidikan yang hendaknya diberikan kepada anak sejak usia 
dini ialah pendidikan agama Islam. 
Sebagai acuan tata nilai, pembimbing serta pendorong manusia 
untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan sempurna, ilmu agama 
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter atau kepribadian 
anak yang sesuai dengan akidah Islam. Oleh karena itu, pendidikan agama 
Islam yang diberikan sejak dini diharapkan dapat menjadikan seorang 
anak untuk tidak hanya memiliki kemampuan ilmu pengetahuan yang baik 
namun juga diimbangi dengan kepribadian yang Islami. Untuk mengetahui 
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tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan agama Islam di sekolah, maka 
hasil belajar siswa harus dievaluasi. Hasil yang dicapai oleh anak didik 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar disebut dengan prestasi 
belajar dan hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik 
internal maupun eksternal, misalnya tingkat pendidikan orang tua dan jenis 
instansi pendidikan sebelumnya, yang mana dalam penelitian ini, jenis 
yang dimaksud adalah jenis TK (umum atau berbasis agama). 
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti akan mempelajari pengaruh 
jenis TK dan tingkat pendidikan orang tua terhadapa prestasi PAI siswa di 
tingkat SD. Telah disebutkan sebelumnya bahwa keberhasilan atau 
prestasi seorang siswa dipengaruhi oleh banyak hal dan prestasi PAI 
tersebut dapat dioptimalkan apabila terbentuk hubungan koordinasi yang 
baik antara lembaga formal dan non-formal. Dalam hal ini, kedua lembaga 
yang dimaksud adalah TK dan keluarga (orang tua). 
Berbeda dengan TK umum, TK berbasis agama atau TK Islam 
tidak hanya menjalankan kurikulum pendidikan nasional, namun juga 
memodifikasi kurikulum tersebut dengan menitikberatkan pada pendidikan 
agama Islam. Pada umumnya, TK Islam mengalokasikan lebih banyak 
waktu untuk pembelajaran agama Islam, sehingga siswa atau anak akan 
memiliki kemampuan ilmu agama yang lebih banyak pula dibandingkan 
dengan siswa TK Umum.  Dengan demikian, anak diharapkan mampu 
memperoleh prestasi PAI yang lebih baik ketika memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya (SD). 
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Selain lembaga formal, lembaga non-formal seperti keluarga juga 
memiliki peranan penting dalam keberhasilan belajar anak. Salah satu 
faktor yang dirasa dapat menentukan bentuk dukungan dan perhatian 
orang tua terhadap kegiatan anak adalah tingkat pendidikan orang tua itu 
sendiri. Meskipun tidak selalu benar, namun orang tua dengan tingkat 
pendidikan tinggi kemungkinan lebih mengetahui dan mengerti cara 
mendidik dan mengarahkan anaknya dengan memberikan respon yang 
tepat dan pengasuhan yang efektif. Orang tua dengan tingkat pendidikan 
rendah dikhawatirkan akan kurang membantu dalam proses belajar 
anaknya. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesa merupakan kata serapan dari bahasa Yunani yang 
kemudian disesuaikan dengan ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesis. 
Berdasarkan susunan kata, hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” 
artinya sementara dan “thesis” artinya kesimpulan, sehingga dapat 
dijelaskan bahwa hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan penelitian (Rahmaniar et al., 2015:234). 
Hipotesis pada penelitian kuantitatif menurut Creswell (dalam 
Wardhani, Susilo, & Iqbal, 2015: 5) merupakan prediksi peneliti dalam 
membuat hubungan yang diharapkan antar variabel yang akan diteliti. 
Hipotesis yang akan diajukan oleh peneliti hendaknya memiliki beberapa 
ciri-ciri yaitu: menyatakan hubungan antar variabel, sesuai dangan fakta, 
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berhubungan sesuai dengan ilmu pengetahuan, dapat diuji, sederhana dan 
dibatasi, serta dapat menerangkan fakta. 
Hipotesis merupakan bagian dari langkah-langkah penelitian. 
Sugiyono (2012: 92) menyebutkan bahwa hipotesis merupakan langkah 
ketiga dalam sebuah penelitian. Setelah peneliti menjabarkan seluruh 
landasan teori pada masing-masing variabel dan menyusun kerangka 
berfikir, kemudian peneliti dapat megajukan hipotesis sebagai jawaban 
atau dugaan sementara dalam penelitian yang akan dilakukan. Jawaban 
dalam sebuah hipotesis belum merupakan jawaban yang pasti atau 
jawaban yang benar, oleh sebab itu diperlukan dengan pembuktian atau 
penelitian untuk menguji kebenarannya. 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah 
dipaparkan di atas maka dapat diajukan hipotesis: 
1. Ha  : Terdapat hubungan signifikan antara jenis Taman Kanak-
kanak terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas III di SD N 
2 Cawas tahun ajaran 2017/2018. 
2. Ha  : Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan 
Orang terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas III di SD 
N 2 Cawas tahun ajaran 2017/2018. 
3. Ha  : Terdapat hubungan signifikan antara jenis Taman Kanak-
kanak dan tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi 
belajar PAI siswa kelas III di SD N 2 Cawas tahun ajaran 
2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian. 
Penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan, menguji hubungan dan menguji pengaruh antar variabel 
yang dihipotesiskan sesuai rumusan sebelumnya. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang meneliti seberapa besar pengaruh variabel bebas 
(independent) terhadap variabel terikat (dependent) (Sugiyono, 2009:11).  
Selanjutnya, penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Pada 
penelitian kuantitatif pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur 
menggunakan alat ukur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian yaitu 
menggunakan angket (Purwanto, 2011 : 41).  
Analisis kuantitatif pada hakikat untuk mengetahui hubungan antara 
variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang obyektif. 
Sasaran pendekatan kuantitatif adalah gejala-gejala yang ada dalam 
kehidupan manusia itu tidak terbatas banyaknya dan tidak terbatas pula 
kemungkinan variasi dan tingkatannya, maka diperlukan pengetahuan 
statistik (Sugiyono, 2011:29).  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara jenis 
Taman Kanak-Kanak dan Tingkat Pendidikan Formal Orangtua Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Dasar Negeri 2 Cawas, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018.  
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 2 Cawas, 
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – 
Desember 2018. Waktu penelitian dapat dijabarkan dalam tabel berikut : 
Tabel 3.1. 
Waktu Penelitian 
 
No Nama Kegiatan Minggu ke 
1-4 5-8 9-12 
   
1 Tahap pesiapan    
a. Survei lapangan    
b. Penyusunan proposal    
c. Menyusun instrument    
2 Tahap pelaksanaan    
a. Pengumpulan data    
b. Analisis data    
c. Perumusan hasil    
3 Tahap penyelesaian    
a. Penulisan laporan    
b. Revisi     
c. Ujian hasil    
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C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:61). 
Seterusnya, Sutrisno Hadi (2004:250) menyatakan bahwa populasi adalah 
sejumlah individu yang menjadi sasaran penelitian. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Arikunto (2013 :173), populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 2 Cawas, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten 
sebanyak  42 siswa.  
 
2. Sampel  
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 109). Dalam pengambilan sampel 
Suharsimi Arikunto (2008: 116) mengatakan bahwa untuk menentukan 
sampel penelitian apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya  merupakan penelitian populasi. Sampel 
penelitian sebanyak 42 siswa.  
 
3. Teknik Sampling  
Sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2003: 74-
78). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 
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jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Seluruh 
siswa kelas III di SD Negeri 2 Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 
Klaten menjadi sampel dari penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Variabel dalam penelitian ini adalah jenis taman kanak-kanak, 
pendidikan formal orangtua dan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
pendidikan agama islam. Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Jenis Taman Kanak-kanak 
a. Alat Ukur 
  Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara. Jika siswa berasal dari taman kanak-kanak maka 
mendapat skor 1 sedangkan bagi siswa yang dari Raudhatul Athfal 
mendapat skor 2. 
b. Definisi Konseptual 
  Jenis taman kanak-kanak berkaitan  tentang jenis taman 
kanak-kanak siswa ketika sebelum memasuki sekolah dasar. Jenis 
Taman kanak-kanak dapat di golongan menjadi taman kanak-kanak 
atau Raudhatul Athfal. 
c. Definisi Operasional 
  Jenis taman kanak-kanak berkaitan  tentang jenis taman 
kanak-kanak atau Raudhatul Athfal. 
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d. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan aturan skor sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Aturan skor untuk jenis taman kanak-kanak 
No Jeni Taman Kanak-kanak Skor 
1 Umum/Dinas 1 
2 Agama/Depag 2 
 
2. Tingkat Pendidikan Formal Orangtua 
a. Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket Tingkat Pendidikan Orang tua. Bentuk angket dalam 
penelitian ini berupa angket tertutup dengan alternatif  dua jawaban 
yang harus dipilih oleh responden.  
b. Definisi Konseptual 
Tingkat pendidikan formal orang tua berkaitan  tentang 
pendidikan terakhir orang tua (ayah dan ibu) pada tingkat SD, SMP, 
SMA, D1, D2, D3, D4, S1, S2, maupun S3. 
c. Definisi Opersional 
Tingkat pendidikan formal orang tua adalah Tingkat 
Pendidikan Orang Tua mulai dari jenjang SD, SMP, SMA, D1, D2, 
D3, D4, S1, S2, maupun S3 yang mana akan menentukan cara dalam 
mendidik anaknya.  
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d. Aturan Penskoran 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan aturan skoring 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Aturan Penskoran Tingkat Pendidikan Formal Orang tua 
 
No  Tingkat pendidikan orang tua  Skor  
1 SD 1 
2 SMP 2 
3 SMA 3 
4 D1 4 
5 D2 5 
6 D3 6 
7 S1 7 
8 S2 8 
9 S3 9 
 
e. Kisi-Kisi Instrumen Tingkat Pendidikan Orang tua 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi instrument penelitian  
 
Variabel Indikator No Item 
Jenjang 
Pendidikan 
Formal orang 
tua  
Tingkat pendidikan 
terakhir orang tua dari 
SD, SMP, SMA, D1, 
D2, D3, S1, S2 
1 
2 
 
3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
mata pelajaran pendidikan agama islam yaitu tes formatif yang 
sesuai dengan Kompetensi Isi dan  Kompetensi Dasar yang diujikan. 
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Tes berbentuk soal pilihan ganda dengan alternatif jawaban pilihan 
ganda A, B, C dan D. 
b. Definisi Konseptual 
Prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam 
adalah hasil dari kegiatan belajar yang merupakan proses 
pembelajaran PAI yang didukung dengan kesadaran dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Definisi Konseptual Prestasi Belajar 
 
Variabel  Indikator  No item  Jumlah 
Item 
Prestasi 
Belajar  PAI 
1. Mengenal kalimat 
dalam Alquran 
1,2,3,4,5 5 
2. Mengenal sifat 
wajib Allah 
6,7,8,9,10 5 
3. Membiasakan 
perilaku terpuji 
11,12,13,14, 4 
4. Melaksanakan 
salat dengan tertib 
20,21 2 
5. Mengenal Ayat-
ayat Alquran 
15 1 
6. Mengenal Sifat 
Mustahil Allah 
SWT 
16 1 
7. Membiasakan 
perilaku terpuji 
17,1819 3 
8. Melakukan salat 
fardu 
22,23,24,25 4 
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c. Definisi Opersional 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah penguasaan 
pengetahuan ketrampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, lazimnya ditunjukan dengan 
nilai-nilai tes atau nilai angka yang diberikan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Definisi Operasional Prestasi Belajar 
 
Variabel   Sub Variabel Indikator  
Prestasi 
Belajar PAI 
Membaca kalimat 
dalam Alquran 
Melafalkan huruf-huruf 
Alquran melalui kalimat 
dengan bena 
Melafalkan kalimat dalam  
Alquran dengan benar sesuai 
harakat dan makhraj 
Menulis kalimat 
dalam Alquran 
Menuliskan kalimat Alquran 
dengan benar 
Menuliskan ayat-ayat Alquran 
dengan benar 
Menyebutkan 
lima sifat wajib 
Allah SWT 
Menjelaskan pengertian sifat 
wajib bagi Allah SW 
Menyebutkan lima sifat wajib 
bagi Allah SWT 
Mengartikan 
lima sifat wajib 
bagi Allah SWT 
Menunjukkan perbedaan sifat 
Allah SWT dengan makhluk-
Nya 
Mengartikan lima sifat wajib 
bagi Allah 
Menampilkan 
perilaku percaya 
diri 
Menjelaskan pengertian 
perilaku percaya diri 
Menunjukkan contoh-contoh 
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perilaku percaya diri 
Menyebutkan manfaat percaya 
diri 
Menjelaskan cara-cara 
menum-buhkan perilaku 
percaya diri 
Menampilkan 
perilaku tekun 
Menjelaskan pengertian 
perilaku tekun 
Menunjukkan contoh-contoh 
perilaku tekun 
Menyebutkan manfaat perilaku 
tekun dalam belajar dan 
bekerja 
Menampilkan 
perilaku hemat 
Menjelaskan pengertian 
perilaku hemat 
Menunjukkan contoh  perilaku 
hidup hemat 
 Menjelaskan cara-cara hidup 
hemat 
Menyebutkan keuntungan 
perilaku hidup hemat 
Menghafal bacaan 
salat 
Melafalkan bacaan salat 
dengan benar 
Menghafalkan bacaan salat 
dengan benar 
Menampilkan 
keserasian 
gerakan dan 
bacaan salat 
Mempratikkan gerakan salat 
Mempratikkan keserasian 
antara gerakan dan bacaan 
salat 
Membaca huruf-
huruf Alquran 
Melafalkan huruf-huruf 
Alquran 
Melafalkan huruf-huruf 
Alquran melalui kata 
Melafalkan huruf Alquran 
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melalui kalimat/ayat 
Menulis huruf 
Alquran 
Menuliskan huruf-huruf 
Alquran 
Menuliskan huruf-huruf 
Alquran melalui kata 
Menuliskan huruf Alquran 
melalui kalimat/ayat 
Menyebutkan 
sifat mustahil 
Allah SWT 
Menjelaskan pengertian sifat 
mustahil bagi Allah SWT 
Menyebutkan sifat mustahil 
bagi Allah SWT 
Menghafal sifat mustahil bagi 
Allah SWT 
Mengartikan sifat 
mustahil Allah 
SWT 
Menjelaskan arti sifat mustahil 
bagi Allah SWT 
Memahami arti sifat mustahil 
bagi Allah SWT 
Menghafal sifat mustahil bagi 
Allah SWT beserta artinya 
Menampilkan 
perilaku setia 
kawan 
Menjelaskan pengertian 
perilaku setia kawan 
Menunjukkan contoh-contoh 
perilaku setia kawan 
Menyebutkan manfaat setia 
kawan 
Menampilkan 
perilaku kerja 
keras 
 
Menjelaskan pengertian 
perilaku kerja keras 
Menunjukkan contoh perilaku 
kerja keras 
Menyebutkan manfaat perilaku 
kerja keras 
Menampilkan 
perilaku 
Menjelaskan cara menyayangi 
hewan dengan benar 
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penyayang 
terhadap hewan 
Menunjukkan manfaat 
menyayangi hewan 
Menampilkan 
perilaku 
penyayang 
terhadap 
lingkungan 
Menjelaskan menyayangi cara 
menyayangi lingkungan 
Menunjukkan manfaat 
menyayangi lingkungan 
Melakukan salat 
fardu 
Menjelaskan pengertian salat 
fardu 
Menyebutkan nama-nama salat 
fardu 
Menunjukkan waktu 
pelaksanaan salat fardu 
Mempraktik-kan  
salat fardu 
Mempraktikkan salat fardu 
dengan benar 
Mengamalkan salat fardu 
 
E. Teknik Analisa data 
Teknik analisa data terdiri dari pengujian prasyarat dan pengujian 
hipotesis. Teknik analisa data itu dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Pengujian Prasyarat  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
beberapa uji prasyarat statistik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005 : 76). Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat 
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dilakukan dengan beberapa cara. Untuk uji normalitas data hasil tes 
digunakan uji Chi Kuadrat. 
Uji mengetahui apakah data penelitian sudah mempunyai 
sebaran normal yang dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat. Sebagai 
berikut :  
 
Keterangan: 
= Chi Kuadrat 
= frekwensi yang diperoleh dari observasi pada sampel 
= frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan 
dari frekwensi yang diharapkan dalam populasi. 
b. Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
Uji Linieritas dan keberartian regresi dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel yang dijadikan prediktor 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel. 
Selanjutnya karena penelitian ini akan menentukan 
korelasi/hubungan antar variabel maka sebelum melakukan 
korelasi/hubungan dilakukan pengujian linieritas masing-masing 
variabel. Pengujian linieritas masing-masing X dengan Y perlu 
dilakukan, terlebih lebih lagi kalau peneliti juga ingin menguji 
koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat secara sendiri-sendiri. (Budiono, 2004: 276).  
101 
 
 
Peneliti menggunakan uji F test untuk menguji linearitas, 
dengan tarap signifikasi 5% dengan keputusan dengan nilai Sig. 
Pada Deviation from lineariti ≥ 0,05 maka ada hubungan antar 
variabel linier. Dan jika nilai Sig pada Deviation from lineariti ≤ 
0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear. 
c. Uji Independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui indipendensi antara prediktor apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi/ hubungan antara variabel bebas yang 
satu dengan yang lain dengan menggunakan rumus koefesien 
korelasi sederhana X1 dan X2 
rX1X2 =   
Dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi 
adalah angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antara 
tujuan variabel dimana : 
X1  : Jenis Taman Kanak-kanak 
X2  : Pendidikan Formal Orangtua 
Y  : Prestasi Belajar PAI 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak dengan prestasi belajar 
siswa mata pelajaran pendidikan agama islam 
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Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara jenis taman kanak-kanak dengan prestasi belajar 
siswa mata pelajaran pendidikan agama islam. Adapun untuk 
mengetahui hubungan antara jenis taman kanak-kanak dengan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam 
digunakan rumus teknik korelasi Product Moment sebagai berikut : 
 
( Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
Keterangan : 
RXY = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  : banyaknya subyek uji coba 
X1  : Jenis Taman Kanak-kanak 
X2  : Pendidikan Formal Orangtua 
Y  : Prestasi Belajar PAI 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan jenis 
taman kanak-kanak digunakan uji t statistika melalui analisis regresi 
linier berganda. Uji statistika t pada dasarnya menunjukan seberapa 
jauh satu variabel penjelas/independent secara individual dalam 
menerangkan variabel dependent (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis nol 
(Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (β1) sama 
dengan nol, atau Ho : β1 = 0, artinya apakah suatu vaiabel 
independent bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap 
variabel tidak sama dengan dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) 
103 
 
 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau Ha : β1 ≠ 0, 
artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Besarnya nilai thitung dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagi berikut : 
Thitung =     (Gujarati, 2003 : 135) 
Keterangan : 
Thitung   : nilai hitung 
β1         : koefisien regresi 
SE (β1) :  Standart eror dalam koefisien regresi 
b. Hubungan antara tingkat pendidikan formal orangtua terhadap 
prestasi belajar siswa kelas III mata pelajaran pendidikan agama 
islam 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat pendidikan formal orangtua terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Adapun untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan 
digunakan rumus teknik korelasi product momen adalah sebagai 
berikut : 
 
Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
Keterangan : 
 Rxy  : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
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 N  : banyaknya subyek uji coba 
 X1  : Jenis Taman Kanak-kanak 
X2  : Pendidikan Formal Orangtua 
Y  : Prestasi Belajar PAI 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
tingkat pendidikan formal orangtua terhadap prestasi belajar siswa 
kelas III mata pelajaran pendidikan agama islam digunakan uji t 
statistik melalui analisis regresi linier berganda. Uji statistic t pada 
dasarnya menunujukkkan seberapa jauh satu variabel 
penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variabel 
dependent (Ghozali, 2005 : 84). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 
adalah apakah suatu parameter (β1) sama dengan nol, atau Ho : β1 = 
0, artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, 
atau Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai thitung dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 thitung =     (Gujarati,2003: 135) 
 Keterangan : 
 thitung : nilai hitung 
 β1  : koefisien regresi 
 SE (β1) :  Standart eror dalam koefisien regresij 
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c. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak dan tingkat pendidikan 
formal orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas III mata 
pelajaran pendidikan agama islam 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
taman kanak-kanak dan tingkat pendidikan orang tua secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
pendidikan agama islam. Adapun untuk mengetahui jenis taman 
kanak-kanak dan tingkat pendidikan orang tua secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar digunakan rumus teknik korelasi  product 
moment adalah sebagai berikut : 
 
Sumber : (Sugiyono : 2014: 228) 
 Keterangan :  
 RYx1x2 =  korelasi antara variabel X1 dan variabel X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 
 ryx1  = korelasi antara X1 dengan Y 
 ryx2  = korelasi antara X2 dengan Y 
 rx1x2  = korelasi antara X1 dengan X2 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara jenis taman 
kanak-kanak dan tingkat pendidikan formal orang tua dengan 
prestasi belajar siswa kelas III digunakan uji statistik F dalam 
analisis regresi linier berganda. Uji statistika F pada dasarnya 
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menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat/dependen (Ghozali, 2005: 84). 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua 
parameter dalam model sama dengan nol atau H0 : β1 = β2 = …. = 0, 
artinya apakah suatu variabel independent bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel yang dependen. Hipotesis 
alternatifnya(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. 
Atau Ha : β1 ≠ 0, artinya vaiabel tersebut merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai Fhitung dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
F=  
                  (Gujarati, 2003 : 135) 
 Keterangan : 
 F : Fhitung 
 ESS : Explaind Sum of Square( Jumlah kuadrat dari regresi ) 
 RSS : Residual Sum Square( Jumlah kesalahan pengganggu) 
 n : Jumlah observasi 
k : Jumlah parameter 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil menyebar angket 
kepada 42 siswa SD Negeri 2 Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 
Klaten. Variabel dalam  penelirian ini terdiri dari dua variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebas yang pertama adalah Jenis Taman 
kanak-kanak dan variabel bebas yang kedua adalah tingkat pendidikan 
formal orang tua sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar pendidikan agama islam. Data yang telah terkumpul secara 
lengkap, kemudian dikelompokkan sesuai dengan proporsinya masing-
masing agar mempermudah dalam penganalisaannya. Setelah semua data 
dikelompokkan maka dilakukanlah analisa data. 
Hasil penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel 
tersaji berikut ini: 
1. Data Jenis Taman Kanak-kanak (X1) 
 Data mengenai Jenis Taman Kanak-kanak diperoleh dengan 
menyebar angket kepada 42 responden siswa kelas III SD Negeri 2 Cawas 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Hasil angket dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.1 
Skor Jenis Taman Kanak-Kanak 
 
No Jenis Taman Kanak-kanak Jumlah  Persentase 
1 Umum/Dinas 20 47,6% 
2 Agama/Depag 22 52,4% 
Jumlah 42 100% 
Hasil perhitungan berdasar tabel di atas di dapatkan kesimpulan 
bahwa siswa yang menempuh jenjang pendidikan Umum/ Dinas sebanyak 
47,6% (20 siswa) dan yang menempuh jenjang pendidikan Agama/ Depag 
sebanyak 22% (22 siswa).  
Dengan hasil perhitungan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa responden yang menempuh jenis taman kanak-kanak terbanyak 
pada pendidikan Agama/Depag sebanyak 22 responden. Dari tabel 
distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut: 
19
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20
20,5
21
21,5
22
Umum Agama
Jenis TK
 
 
Grafik 4.1 
Distribusi Jenis Taman Kanak-Kanak 
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2. Data tingkat pendidikan formal orang tua (X2) 
Data mengenai tingkat pendidikan formal orang tua diperoleh 
dengan menyebar angket kepada 42 responden siswa kelas III SD Negeri 2 
Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Hasil angket dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Skor Data Tingkat Pendidikan Orangtua 
 
No Tingkat Pendidikan Orangtua  Jumlah  Persentase 
1 SD 4 9,5% 
2 SMP 10 23,8% 
3 SMA 20 47,6% 
4 D2 1 2,4% 
5 D3 2 4,8% 
6 S1 5 11,9% 
Jumlah 42 100% 
 
Hasil angket menunjukkan kesimpulan bahwa tingkat pendidikan 
orangtua meliputi SD, SMP, SMA, D2, D3 dan S1. Masing-masing skor 
data tingkat pendidikan orang tua tertinggi adalah 47,6% (20 orang) 
menempuh pendidikan SMA dan terendah 2,4% (1 orang) yang menempuh 
pendidikan D2. Tingkat pendidikan orang tua dalam penelitian ini tidak 
mempengaruhi dalam memilih sekolah untuk anaknya.   
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Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam 
grafik berikut: 
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Grafik 4.2 
Distribusi Tingkat Pendidikan Orangtua 
 
3. Data prestasi belajar pendidikan agama islam (Y) 
Data mengenai prestasi belajar pendidikan agama islam diperoleh 
dengan menyebar soal tes kepada 42 responden siswa kelas III SD 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Hasil angket dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Skor prestasi belajar pendidikan agama Islam (Y) 
Interval frekuensi Persentase Kategori 
10 - 15 10 23,8% Rendah 
16 - 20 18 42,8% Sedang 
21 - 25 14 33,4% Tinggi 
Jumlah 42 100%   
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Hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi sebanyak 18 
siswa (42,8%) pada interval 16 – 20 dengan kategori sedang. Sedangkan 
frekuensi terkecil sebanyak 10 siswa (23,8%) pada interval 10 – 15 dengan 
kategori rendah. Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan 
dalam grafik berikut: 
0
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20
Rendah Sedang Tinggi
Prestasi Belajar
 
Grafik 4.3 
Distribusi Prastasi Belajar Siswa  
 
B. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas 
data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika 
asumsi-asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan 
menggunakan uji Chi Kuadrat. Uji normalitas dilakukan terhadap semua 
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variabel baik variabel terikat yaitu Prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam maupun variabel bebas yaitu jenis taman kanak-kanak maupun 
tingkat pendidikan formal orang tua. Kriteria pengambilan keputusan 
yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas  
 
Variabel Sig. 
Jenis Taman Kanak-kanak (X.1) .758 
Tingkat pendidikan Formal orangtua  (X.2) .000 
Prestasi Pendidikan Agama Islam  (Y) .774 
Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS Versi 20 for Windows.  Hasil uji normalitas data jenis taman 
kanak-kanak (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar  0,758 yang 
berarti lebih besar daripada 0,05 atau 0,758 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data variabel jenis taman kanak-kanak (X1) 
berdistribusi normal. Selanjutnya jika nilai signifikansi variabel tingkat 
pendidikan formal orang tua (X2) yaitu 0,000 dan kurang dari 0,05 yang 
berarti variabel ini berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel prestasi belajar pendidikan agama Islam (Y) 
sebesar 0,774 atau 0,774 > 0,05 yang berarti variabel prestasi 
pendidikan agama Islam  berdistribusi normal. 
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2. Independensi Variabel Bebas 
Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini 
digunakan bantuan program SPSS Versi 20 for Windows. 
Tabel 4.5 
Koefisien Korelasi  Variabel Bebas 
 
Correlations 
  X1 X2 Y 
X1 Pearson Correlation 1 -.162 -.063 
Sig. (2-tailed)  .305 .692 
N 42 42 42 
X2 Pearson Correlation -.162 1 -.100 
Sig. (2-tailed) .305  .528 
N 42 42 42 
Y Pearson Correlation -.063 -.100 1 
Sig. (2-tailed) .692 .528  
N 42 42 42 
 
Nilai koefisien korelasi antara jenis Taman Kanak-Kanak (X1)  dan 
Prestasi belajar siswa sebesar 0,063. Nilai koefisien korelasi antara 
Tingkat Pendidikan Formal Orangtua (X2) dengan prestasi belajar siswa 
sebesar 0,100 yang berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa dua 
variabel bebas saling berhubungan. 
Menurut Purwanto (2011: 66) dua atau lebih variabel bebas saling 
hubungan apabila keduanya mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika kedua 
variabel bebas memiliki korelasi tinggi (> 0,80 ), maka uji regresi linier 
berganda tidak dapat dilanjutkan,tetapi jika dua variabel bebas memiliki 
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korelasi rendah (≤ 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat 
dilanjutkan. 
3. Linieritas atau Keberartian Regresi 
Uji Linieritas dan keberartian regresi dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel yang dijadikan prediktor 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel. Untuk 
menguji linearitas menggunakan uji F test, dengan tarap signifikasi 5% 
dengan keputusan dengan nilai Sig. Pada Deviation from lineariti ≥ 0,05 
maka ada hubungan antar variabel linier. 
a. Hubungan jenis Taman Kanak-Kanak dengan Prestasi Belajar Siswa 
Untuk menguji linearitas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS 20. 
Tabel 4.6 
Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
 
ANOVA Table
a
 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * 
X1 
Between 
Groups 
(Combined
) 
2.252 1 2.252 .159 .692 
Within Groups 565.391 40 14.135   
Total 567.643 41    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui nilai Sig 0.692 yang 
berarti > 0,05  (0,692 > 0,05) berarti tidak terdapat hubungan antara 
jenis taman kanak-kanak dengan prestasi belajar siswa.  
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b. Hubungan Tingkat Pendidikan Orangtua dengan Prestasi Belajar Siswa 
Untuk menguji linearitas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS 20. 
Tabel 4.7 
Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * 
X2 
Betwee
n 
Groups 
(Combined) 60.743 5 12.149 .863 .515 
Linearity 5.703 1 5.703 .405 .529 
Deviation from 
Linearity 
55.040 4 13.760 .977 .432 
Within Groups 506.900 36 14.081   
Total 567.643 41    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui nilai Sig 0,432 lebih 
besar dari > 0,05 (0,432 > 0,05) berarti tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan orangtua dengan prestasi belajar siswa.  
 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel tersebut adalah teknik statistic korelasi Product Moment. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) 
dan jenjang pendidikan formal orangtua (X2) terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama islam (Y).  
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1. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama islam (Y)  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara jenis taman kanak-kanak (X1) terhadap prestasi siswa (Y). 
Diartikan bahwa jenis taman kanak-kanak akan mempengaruhi prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 
Ho = Tidak ada hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa (Y)  
Ha =  Ada hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa (Y)  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 20. Berikut ini tabel hasil 
perhitungannya: 
Tabel 4.8 
Tabel Koefisien Regresi Hubungan Antara Jenis Taman Kanak-Kanak Dan 
Tingkat Pendidikan Formal Orangtua Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam  
 
 Prestasi Siswa  
(Y) 
Jenis taman kanak-kanak 
(X.1) ~ prestasi belajar 
pendidikan agama islam  (Y) 
Pearson Correlation .063 
Sig. (2-tailed) .692 
N 42 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh uji signifikansi sebesar 0.692. 
Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas lebih kecil atau 
sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas lebih 
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kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak artinya signifikan. Pada penelitian ini nilai Signifikansi sebesar 
0.692 (0,692 > 0,05) yang berarti Ha tidak diterima atau Ho di terima jadi 
hubungan kedua variabel tidak signifikan.  
Sehingga dalam penelitian ini diperoleh hipotesis pertama Tidak ada 
hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa (Y) di SD Negeri 2 Cawas Kecamatan 
cawas kabupaten klaten. 
 
2. Hubungan antara tingkat pendidikan formal orangtua (X2) dengan prestasi 
belajar pendidikan agama islam (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
tingkat pendidikan formal orangtua (X2) dan prestasi belajar pendidikan 
agama islam (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
formal orangtua maka akan meningkatkan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa. 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 
formal orangtua (X2) dengan prestasi belajar pendidikan agama 
islam (Y). 
Ha = Ada hubungan yang signifikasn antara tingkat pendidikan formal 
orangtua (X2) dengan prestasi belajar pendidikan agama islam (Y). 
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Pengujian hipotesis menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 20. Berikut ini tabel hasil 
perhitungannya: 
Tabel 4.9 
Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Formal Orangtua Dengan Prestasi 
Belajar Siswa 
 
 Prestasi Siswa  
(Y) 
Tingkat pendidikan orangtua 
(X.2) ~ Prestasi siswa  (Y) 
Pearson Correlation .100 
Sig. (2-tailed) .528 
N 42 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji signifikansi sebesar 
0,528. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas lebih 
kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan.  
Pada penelitian ini nilai signifikan 0,528 (0,528 > 0,05) berarti tidak 
terdapat hubungan diantara kedua variabel. Sehingga didaptkan hipotesis 
tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan formal orangtua (X2) 
dengan prestasi belajar pendidikan agama islam (Y) di SD Negeri 2 Cawas 
kecamatan cawas kabupaten klaten. 
 
3. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) dan tingkat pendidikan 
formal orangtua (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama islam (Y) 
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Ho   = Tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis taman kanak-
kanak (X1) dan tingkat pendidikan formal orangtua (X2) terhadap 
prestasi belajar (Y). 
Ha  = Ada hubungan yang signifikan antara jenis taman kanak-kanak (X1) 
dan tingkat pendidikan formal orangtua (X2) terhadap prestasi 
belajar (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi berganda jenis taman kanak-kanak (X1) dan 
tingkat pendidikan formal orangtua (X2) terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama islam (Y). 
Tabel 4.10 
Tabel Anova dan Koefisien Regresi jenis taman kanak-kanak dan tingkat 
pendidikan formal orangtua  terhadap prestasi belajar  
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.363 2 4.681 .327 .723
a
 
Residual 558.280 39 14.315   
Total 567.643 41    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.989 3.313  6.335 .000 
X1 -.599 1.185 -.081 -.506 .616 
X2 -.151 .214 -.113 -.705 .485 
a. Dependent Variable: Y     
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis taman kanak-kanak dan 
tingkat pendidikan formal orangtua tidak mempunyai hubungan yang 
signifikan dibuktikan dengan nilai Sig 0,723 dan nilai Fhitung sebesar 0,327 
(Fhitung <. Ftabel  : 0,327 < 4,08). Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis taman 
kanak-kanak (X1) dan tingkat pendidikan orangtua (X2) secara bersama-
sama tidak ada hubungan terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam 
(Y). 
Tabel 4.11 
Koefisien Korelasi Hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) dan 
tingkat pendidikan orangtua (X2) terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama islam  (Y). 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .128
a
 .016 .034 3.784 
 
 Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,128 
artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni jenis taman kanak-kanak 
(X1) dan tingkat pendidikan formal orangtua (X2) dengan variabel terikat 
prestasi belajar pendidikan agama islam sebesar 0,128. Untuk mencari 
besarnya nilai sumbangan ketiga variabel adalah R
2
= (0,128)
2
 sebesar 
0,128. Hasil 0,128 x 100% = 1,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
jenis taman kanak-kanak (X1) dan tingkat pendidikan orangtua (X2) secara 
bersama-sama memberikan kontribusi kepada prestasi belajar pendidikan 
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agama islam sebesar 1,6 %. Sedangkan sisanya (100% - 1,6 % = 98,4 %) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka pembahasan hasil 
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) dengan prestasi belajar 
pendidikan agama islam (Y) 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Signifikansi sebesar 
0.692 yang berarti hubungan kedua variabel tidak signifikan. Hakim 
(2006, 98) mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan tidak saja 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk lebih jauh 
mengembangkan tingkah lakunya, tetapi juga menambah semangat ke arah 
terbentuknya tingkahlaku sosial, kecakapan serta keterampilan-
keterampilan. Sejak lahir manusia pada dasarnya telah belajar, bahkan 
ketika masih dalam kandungan mereka telah belajar. Lingkungan 
pendidikan pertama tempat anak belajar adalah keluarga (primay group) 
yang merupakan lingkungan pendidikan informal. 
 Pengaruh keluarga dan lingkungan (pendidikan nonformal/in 
formal) dalam pembentukan pribadi anak adalah diketahui dan diakui 
secara universal, namun mereka perlu dibimbing ke arah perkembangan 
yang optimal melalui jalur pendidikan formal yang berbentuk taman 
kanak-kanak umum/Dinas (TK) dan/atau Agama/Depag (RA). Lembaga 
ini meneruskan pembinaan sekaligus mengemban amanat orang tua yang 
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dasar-dasarnya telah diletakkan di dalam lingkungan keluarga serta 
menerima tanggung jawab pendidikan berdasar kepercayaan keluarga. 
Seperti diketahui, kemajuan masyarakat berpikir jauh ke depan 
tentang pendidikan, memotivasi mereka untuk memasukkannya ke jenis 
lembaga pendidikan anak. Namun demikian, hal itu bukanlah satu-satunya 
alasan, kecenderungan yang terjadi sekarang disebabkan oleh karena 
kesibukan orang tua atau pun keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 
mereka dalam mendidik anak-anak. Di samping itu, ada pula sikap orang 
tua yang sekedar mengikuti trend yang sedang digandrungi walau dengan 
cara memaksakan diri. Meskipun demikian, mereka berharap bahwa anak-
anak dapat berkembang, baik kognitif, afektif maupun psikomotoriknya, 
sehingga bisa berprestasi pada jenjang pendidikan berikutnya. (Isya, 
2005).  
Kecenderungan itu , telah mendorong bermunculannya lembaga-
lembaga pendidikan anak usia dini baik formal maupun nonformal, tidak 
hanya di kota-kota besar, melainkan di pelosokpelo sok perkampungan . 
Saat ini terdapat berbagai bentuk lembaga pendidikan anak usia dini di 
Indonesia, seperti: taman kanak-kanak (TK), taman kanak-kanak Islam 
(TKI), taman kanak-kanak Islam terpadu (TKIT), taman pendidikan Al-
qur’an (TPA) dan ta’limul qur’an lil aulad (TQA), home schooling, dsb.  
Mengingat kondisi masyarakat Indonesia, khususnya di 
Kabupaten klaten memiliki tingkat sosial dan tingkat pendidikan orang tua 
yang berbeda-beda, maka tidak heran apabila kebanyakan dari mereka 
terutama yang berpendidikan rendah beranggapan, bahwa pendidikan anak 
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usia dini tidak terlalu penting (mengingat biayanya juga mahal), ijazahnya 
tidak di jadikan syarat untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya, 
yaitu sekolah dasar dan/ atau sederajat. Sehingga mereka kurang 
memperhatikan masa depan anak-anaknya. 
Perbedaan prestasi belajar pendidikan agama islam pada siswa 
kelas III sekolah dasar yang memilih jenis Taman Kanak-kanak atau 
Raudhatul Atfal tidak ada hubunganya. Sebab, prestasi pendidikan agama 
islam dapat dipengaruhi adanya faktor lain seperti segi pola asuh orang 
tua, tingkat kecerdasaan anak yang berbeda-beda, faktor keturunan, faktor 
kemalasan dalam belajar, faktor kenakalan, maupun faktor lain yang 
kurang mendukung prestasi belajar pendidikan agama islam khususnya di 
SD Negeri 2 Cawas kecamatan cawas kabupaten klaten. dan lain 
sebagainya. 
 
2. Hubungan antara tingkat pendidikan formal orangtua (X2)  dengan prestasi 
belajar (Y) 
Berdasarkan tabel hubungan antara tingkat pendidikan formal 
orangtua (X2)  dengan prestasi belajar (Y) , nilai signifikan 0,528 berarti 
tidak terdapat hubungan diantara kedua variabel yaitu tingkat pendidikan 
formal orangtua terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam.  
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang berstruktur, 
mempunyai jenjang dalam periode waktu-waktu tertentu dan berlangsung 
dari SD sampai perguruan tinggi. Dengan demikian sekolah sebagai 
pendidikan formal adalah lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi, 
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dan segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut dengan 
kurikulum, salah satunya bertujuan untuk membantu hubungan keluarga 
untuk mendidik dan mengajar, memperbaiki dan memperdalam, 
memperluas tingkah laku anak peserta didik yang dibawa dari keluarga 
serta membantu pengembangan bakat. 
Orang tua merupakan orang terdekat dengan anak-anak. 
Pendidikan akan membentuk dan mempengaruhi pola pikir kepribadian 
dan gaya hidup seseorang. Orang tua yang mengajarkan anak dari kecil 
hingga dewasa akan menciptakan pola pikir tertentu pada anak tersebut. 
Pola pikir serta pola kehidupan yang ada yang baik maupun yang buruk. 
Untuk dapat berbuat demikian, tentu saja orang tua perlu meningkatkan 
ilmu dan keterampilannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-
anaknya (Fuad Ihsan, 2001:64). Dalam pendidikan formal seseorang akan 
memiliki tambahan ilmu pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
dengan pendidikan non formal. Umar Tirtarahardja (2005:164) 
menyatakan bahwa pendidikan formal merupakan pendidikan yang secara 
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, 
seperti harus berjenjang dan berkesinambungan. 
Seperti yang diketahui bahwa, saat ini dunia sedang mengalami 
resesi ekonomi. Hal ini tentu memberikan dampak yang cukup signifikan 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Menurut Iman Sugema (2008) mengemukakan bahwa 
resesi ekonomi yang kini melanda Amerika Serikat, juga gejolak keuangan 
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di beberapa belahan dunia, tidak boleh dipandang dengan sebelah mata. 
Pemerintah harus waspada dan antisipatif karena resesi ekonomi Amerika 
Serikat kemungkinan akan semakin paran sehingga bisa berdampak hebat 
terhadap kehidupan ekonomi di dalam negeri. Di sisi lain, faktor keuangan 
di beberapa belahan dunia yang lain kini juga bergejolak dan potensial 
berimbas ke mana-mana, termasuk ke Indonesia. Fakta ini menunjukkan 
bahwa status perekonomian suatu negara sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan seseorang. Permasalah ekonomi tersebut saling berpengaruh 
dan berdampak pada pendidikan anak-anak mereka. 
Coteman (Hasan, 2002;10) mengemukakan masalah ekonomi 
bahwa :Di beberapa Negara berkembang banyak menyoroti masalah 
perbedaan tingkat pencapaian hasil belajar antara sekolah, yakni perbedaan 
latar belakang sosial ekonomi anak didik yang akan menyebabkan 
perbedaan sosial cultural yang besar pada sekolah, yang akan mendorong 
pada perkembangan sekolah untuk mencapai prestasi belajar yang 
maksimal. Kondisi tersebut dapat menghambat pada sebagian orang tua 
untuk berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Jumlah 
pendapatan orang tua secara keseluruhan sangat mempengaruhi dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab seseorang, lebih-lebih tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya dalam proses pendidikan”. 
Menyongsong era globalisasi yang akan datang yang tak 
terelakkan dewasa ini, pemerintah telah berusaha semaksimal mungkin 
melakukan berbagai upaya untuk lebih mengutamakan pendidikan. Upaya 
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tersebut hampir mencakup segala komponen pendidikan, seperti perubahan 
kurikulum, pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar lainnya. 
Penyempurnaan sistem pendidikan, penataan organisasi dan usaha-usaha 
lain yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sanjaya, 2006 : 65) yang 
berbunyi:“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Sebegitu jauh tujuan pendidikan tersebut, maka secara umum 
siswa dilatih untuk terampil mengembangkan penalaran, terutama dalam 
ilmu pengetahuan. Setiap manusia mempunyai aktifitas-aktifitas yang telah 
membudaya maksud membudaya di sini adalah aktivitas-aktivitas atau 
perilaku-perilaku yang bereksistensi secara micro atau dalam kaitan yang 
kecil. Dan khusus dipandang sebagai insan pelajar yang hidup dalam 
struktur sosial yang micro yakni keluarga dan latar belakang interaksi-
interaksi sosialnya yang berlangsung 
Pendidikan selalu berkenaan dengan pembinaan manusia, maka 
keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada unsur manusianya. Unsur 
manusia yang penting atau yang menentukan keberhasilan pendidikan 
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adalah pelaksanaan pendidikan itu sendiri yaitu guru. Gurulah ujung 
tombak pendidikan, sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, 
membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia 
yang cerdas, terampil, dan mempunyai moral yang tinggi. 
Peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang berkaitan dalam satu sistem, di mana satu sama lainnya tidak 
boleh mengalami ketimpangan. Oleh karena itu, dalam lingkup sekolah 
diharapkan terjadi pola hubungan yang serasi antara beberapa bagian 
seperti keberadaan guru, sarana dan prasarana belajar, keadaan ekonomi 
siswa, lingkungan sekitar sekolah, dan kebijakan pemerintah. Salah satu 
komponen pendidikan yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah 
komponen siswa sebagai salah satu komponen penting dalam kemajuan 
pendidikan, merupakan sekelompok orang yang dijadikan subyek belajar 
dan dapat dijadikan ukuran dalam menilai peningkatan pendidikan pada 
bangsa dan negara. 
Meningkatnya prestasi belajar yang diperoleh siswa dapat diukur 
dari nilai hasil belajar yang dicapainya. Hasil belajar yang diperoleh siswa 
pada suatu jenjang pendidikan dapat dijadikan dasar sebagai indikator 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai pelajaran pada 
jenjang sebelumnya. Dalam skala yang lebih kecil misalnya sekelompok 
siswa sebagai subyek belajar merupakan sesuatu hal yang sangat 
memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan diukur dengan 
nilai atau angka. 
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Siswa yaitu manusia yang hidup dalam satu lingkungan sosial 
yang micro atau kecil  yaitu keluarga. Peranan keluarga sebagai pendorong 
perkembangan pengetahuan individu dipengaruhi oleh interaksi sosialnya 
yang dinamis, dan status sosial ekonomi keluarga. Jika perekonomian 
cukup, lingkungan material yang dihadapi siswa dalam keluarganya itu 
lebih luas, maka ia dapat kesempatan yang luas pula untuk 
mengembangkan berbagai kecakapannya. Termasuk di dalamnya menu-
menu makanan guna kesehatan yang baik, serta sikapnya terhadap 
lingkungan keluarga, hubungan dengan orang tua dan saudaranya yang 
dinamis dan wajar. 
Keadaan ekonomi orang tua siswa turut mendukung siswa dalam 
pengadaan sarana dan prasarana belajar, yang akan memudahkan dan 
membantu pihak sekolah untuk peningkatan proses belajar mengajar. 
Seperangkat pengajaran atau pembelajaran membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Perangkat belajar mengajar maksudnya buku-buku pelajaran, 
pensil, penggaris, buku-buku Lembar Kerja Soal (LKS), penghapus, dan 
lain-lain.  
Tingkat pendidikan formal orang tua bukan merupakan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama 
islam. Ada faktor yang lebih dominan mempengaruhi prestasi belajar 
pendidikan agama islam seperti pemaparan berikut: faktor yang sangat 
mempengaruhi proses belajar mengajar dapat digolongkan menjadi dua, 
golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern dapat 
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diartikan sebagai faktor dari dalam individu, sebagai peranan utama 
sebagai subyek belajar, seperti kesehatan, kenormalan tubuh, minat, watak. 
Faktor intern sangat perlu mendapatkan perhatian bagi peningkatan 
prestasi belajar.  
Sedangkan faktor ekstern seperti faktor  keluarga dan lingkungan. 
Faktor keluarga dapat berupa keadaan atau kondisi ekonomi orang tua atau 
keluarga siswa. Peranan ekonomi orang tua secara umum dapat dikatakan 
mempunyai hubungan yang positif terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa ini disebabkan proses belajar mengajar siswa membutuhkan alat-alat 
atau seperangkat pengajaran atau pembelajaran, di mana alat ini untuk 
memudahkan siswa dalam mendapatkan informasi, pengelolaan bahan 
pelajaran yang diperoleh dari sekolah. 
 
3. Hubungan antara jenis taman kanak-kanak (X1) dan tingkat pendidikan 
formal orangtua (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis taman kanak-kanak 
dan tingkat pendidikan formal orangtua tidak mempunyai hubungan yang 
signifikan dibuktikan dengan nila Sig 0,723  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
jenis taman kanak-kanak (X1) dan tingkat pendidikan orangtua (X2) secara 
bersama-sama tidak ada hubungan terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam (Y). 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R
2
 sebesar 1,6% 
artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni jenis taman kanak-kanak 
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(X1) dan tingkat pendidikan formal orangtua (X2) dengan variabel terikat 
prestasi belajar sebesar 1,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian ini. 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 
diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai 
prestasi belajar yang sebaik-baiknya (Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono, 1991: 130). 
Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan dari siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program (Muhibbin 
Syah, 2005:141). Prestasi belajar sebagai indikator utama untuk 
mengetahui keberhasilan pembelajaran seseorang selama mengikuti 
pelajaran pada periode tertentu dalam suatu lembaga pendidikan yang 
setelah dievaluasi, dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. 
Hal ini tercermin dalam hasil evaluasi nilai ulangan harian, ujian tengah 
semester dan ujian akhir semester. 
Selanjutnya, Slavin (2000: 56), menyatakan bahwa,  dalam proses 
pembelajaran hendaknya guru dapat menciptkanan kondisi belajar yang 
kondusif, yaitu kondisi belajar yang menyenangkan, tidak tegang, dan 
suasana yang nyaman dalam pembelajaran. Sikap guru yang seperti ini 
berpengaruh terhadap perilaku, motivasi, dan prestasi belajar peserta didik. 
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Maka dapat disimpulkan sikap guru berpengaruh terhadap perilaku peserta 
didik dan motivasi peserta didik dalam belajar.  
Seterusnya, prestasi belajar itu dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok besar yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (faktor 
internal) yang meliputi: kemampuan  intelektual,afeksi seperti perasaan 
dan percaya diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, 
kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan pengindraan 
seperti melihat, mendengarkan, dan merasakan. Sedang faktor yang 
berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi: guru, 
kualitas pembelajaran, instrumen atau fasilitas pembelajaran baik yang 
berupa hardware maupun software serta lingkungan, baik lingkungan 
sosial maupun lingkungan alam (Sugihartono,. dkk, 2007, p.155).  
Slameto (2001:54) mengatakan bahwa dalam melakukan kegiatan 
belajar ada banyak faktor yang mempengaruhinya, namun secara 
mendasarkan faktor tersebut dapat dibagi dalam cakupan besar faktor 
ekstern dan intern. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada dasarnya 
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang bersumber dari dalam individu. Faktor-
faktor yang bersifat intern yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar 
misalnya: cacat fisik alat indera, sakit atau gangguan kesehatan lainnya. 
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Sedangkan psikis misalnya: motivasi, konsentrasi, minat, bakat serta 
kecenderungan lingkungan belajar dan lain-lain. 
Faktor ekstern adalah faktor yang bersumber dari luar diri 
individu, seperti pengaruh sarana, dan prasarana pembelajaran, kebijakan 
penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah, kurikulum di sekolah dan 
lain-lain. Sebagaimana dijabarkan sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-
faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 
1) Faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini 
dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi 
aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. 
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat 
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena keadaan 
tonus jasmani sangat memengaruhi proses belajar, maka perlu ada 
usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 
Cara untuk menjaga kesehatan Jasmani antara lain adalah: 
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a) menjaga pola makan yang sehat dengan memerhatikan nutrisi 
yang masuk ke dalam tubuh, karena kekurangan gizi atau 
nutrisi akan mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu, dan 
mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk belajar, 
b) rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar dan sehat, 
dan istirahat yang cukup dan sehat. 
Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses 
belajar berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia 
sangat memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra 
yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar 
dengan baik pula. Dalam proses belajar, pancaindra merupakan 
pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap 
oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. 
Pancaindra yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar 
adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa 
perlu menjaga pancaindra dengan baik, baik secara preventif 
maupun yang,bersifat kuratif, dengan menyediakan sarana belajar 
yang memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata 
dan telinga secara periodik, mengonsumsi makanan yang bergizi, 
dan lain sebagainya. 
2) Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis 
seseorang yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor 
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psikologis yang utama memengaruhi proses belajar adalah 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat dan percaya diri. 
a) Kecerdasan/intelegensi siswa 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat. 
Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan 
kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh yang lain. 
Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, tentunya otak 
merupakan organ yang penting dibandingkan organ yang lain, 
karena fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tertinggi 
(executive control) dari hampir seluruh aktivitas manusia. 
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling 
penting dalam proses belajar siswa, karena itu menenentukan 
kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi 
seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut 
meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah 
tingkat inteligensi individu, semakin sulit individu itu 
mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan 
belajar dari orang lain, seperti guru, orangtua, dan lain 
sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam 
mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan 
pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap 
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calon guru atau guru profesional, sehingga mereka dapat 
memahami tingkat kecerdasan siswanya. 
b) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi 
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendo-
rong siswa inginn melakukan kegiatan belajar. Para ahli 
psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri 
individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan 
menjaga perilaku setiap saat (Slavin, 1994). Motivasi juga 
diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan 
keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. Dari 
sudut sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua, yairu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti 
seorang siswa yang gemar membaca, maka ia tidak perlu 
disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya 
menjadi aktivitas kesenangannya, tapi bisa jadi juga telah 
menjadi kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi 
intrinsik memiliki pengaruh yang lebih efektif, karena motivasi 
intrinsik relatif lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi 
dari luar (ekstrinsik). 
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Menurut Arden N. Frandsen (Hayinah, 1992), yang 
termasuk dalam motivasi intrinsik untuk belajar antara lain 
adalah: 
(1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelediki dunia yang 
lebih luas, 
(2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan 
keinginan untuk maju, 
(3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga 
mendapat dukungan dari orang-  orang penting, misalkan 
orangtua, saudara, guru, atau teman-teman, dan lain 
sebagainya, 
(4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan 
yang berguna bagi dirinya, dan lain-lain, 
(5) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun 
kompetisi, 
(6) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran, dan 
(7) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada 
belajar. 
Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar 
diri individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk 
belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, reladan guru 
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orangtua, dan lain sebagainya. Kurangnya respons dari 
lingkungan secara positif akan memengaruhi semangat belajar 
seseorang menjadi lemah 
c) Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Menurut Reber (Syah, 2003), minat bukanlah istilah yang 
populer dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap 
berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya 
dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh 
terhadap aktivitas belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki 
minat untuk belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak 
mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, 
seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat 
siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan 
dipelajarinya. 
Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak 
cara yang bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat 
materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak 
membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran 
yang membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari, 
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melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, 
psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun performansi 
guru yang menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan atau 
bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya jika jurusan atau 
bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya. 
d) Sikap 
Dalam proses belajar, sikap individu dapat memengaruhi 
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif (Syah, 
2003). Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan 
senang atau tidak senang pada performan guru, pelajaran, atau 
lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengan tisipasi munculnya sikap 
yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi 
guru yang profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi 
yang dipilihnya. Dengan profesionalitas, seorang guru akan 
berusaha memberikan yang terbaik bagi siswanya, berusaha 
mengembangkan kepribadian sebagai seorang guru yang empatik, 
sabar, dan tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan 
pelajaran yang diampunya dengan baik dan menarik sehingga 
membuat siswa dapat mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak 
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menjemukan, meyakinkan siswa bahwa bidang srudi yang 
dipelajari bermanfaat bagi diri siswa. 
e) Bakat 
Faktor psikologis lain yang memengaruhi proses belajar 
adalah bakat. Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang (Syah, 2003). Berkaitan 
dengan belajar, Slavin (1994) mendefinisikan bakat sebagai 
kemampuan umum yang dimiliki seorang siswa untuk belajar. 
Dengan demikian, bakat adalah kemampuan seseorangyang 
menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar 
seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang 
sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses 
belajarnya sehingga kernungkina besar ia akan berhasil. 
Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat atau potensi 
untuk mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. Karena itu, bakat juga diartikan sebagai 
kemampuan dasar individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa 
tergantung upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah 
memiliki bakat tertentu, akan lebih mudah menyerap segala 
informasi yang berhubungan dengan bakat yang dimilikinya. 
Misalnya, siswa yang berbakat di bidang bahasa akan lebih mudah 
mempelajari bahasa-bahasa lain selain bahasanya sendiri. 
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f) Rasa percaya diri siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri 
dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam 
proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap 
pembuktian “ perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan rekan 
sejawat siswa. Makin sering berhasil menyelesaikan tugas, maka 
semakin memperoleh pengakuan umum, dan selanjutnya rasa 
percaya diri semakin kuat. Begitupun sebaliknya kegagalan yang 
berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri. Bila rasa 
tidak percaya diri sangat kuat, maka diduga siswa akan menjadi 
takut belajar. 
3) Faktor-faktor eksogen/eksternal 
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor 
eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, 
Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor faktor eksternal yang 
memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
a) Lingkungan sosial 
(1) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi 
kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, 
demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya 
dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan 
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antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang 
harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar 
dengan baik. 
(2) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. 
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi 
bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. maka para pendidik, 
orangtua, dan guru perlu memerhatikan dan memahami bakat yang 
dimiliki oleh anaknya atau peserta didiknya, antara lain dengan 
mendukung, ikut mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk 
memilih jurusan yang tidak sesuai dengan bakatnya. 
(3)  Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan 
siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak telantar juga 
dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau 
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya. 
b) Lingkungan nonsosial. 
Faktor faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah: 
(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas 
dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak 
terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan 
alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
142 
 
 
 
aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam 
tidak mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. 
(2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 
digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung 
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga. 
Contohnya, letak sekolah atau tempat belajar harus memenuhi 
syarat-syarat seperti di tempat yang tidak terlalu dekat kepada 
kebisingan atau jalan ramai, lalu bangunan itu harus memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditentukan. Kedua, software, seperti 
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, 
silabi, dan lain sebagainya. 
(3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini 
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu 
juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi 
perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat memberikan 
kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru 
harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar 
yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis taman kanak-kanak  
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III di SD 
Negeri 2 Cawas kecamatan cawas kabupaten klaten. Ditunjukkan  dengan 
data hasil analisis diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0.692  (0,692 > 0,05) 
yang berarti hubungan kedua variabel tidak signifikan yaitu jenis taman 
kanak-kanak terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam.  
2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan formal orang tua 
dengan prestasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III SD 
Negeri 2 cawas Kecamatan Cawas kabupaten Klaten. Ditunjukan dengan 
nilai signifikan 0,528 (0,528 > 0,05) berarti tidak terdapat hubungan 
diantara kedua variabel yaitu tingkat pendidikan formal orangtua terhadap 
prestasi belajar pendidikan agama islam.  
3. Tidak terdapat hubungan antara jenis taman kanak-kanak dan tingkat 
pendidikan formal orang tua secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas III SD Negeri 2 Cawas kecamatan 
Cawas kabupaten Klaten diperoleh  nilai Sig 0,723dan nilai Fhitung sebesar 
0,327 (Fhitung <. Ftabel  : 0,327 < 4,08), yang berarti tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara jenis taman kanak-kanak dan tingkat pendidikan 
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orangtua dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III 
di SD Negeri 2 Cawas kecamatan cawas kabupaten klaten 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitianini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal bagi 
guru selanjutnya dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam pengembangan di bidang pendidikan. Selanjutnya dapat 
digunakan untuk peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Implikasi Praktis  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara jenis taman kanak-kanak dan tingkat pendidikan 
formal orang tua dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
Sehingga ada pengaruh oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti Faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar pada dasarnya dikategorikan menjadi 
dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang bersumber dari dalam individu.  
Faktor-faktor yang bersifat intern yang dapat menjadi penyebab 
kesulitan belajar misalnya: cacat fisik alat indera, sakit atau gangguan 
kesehatan lainnya. Sedangkan psikis misalnya: motivasi, konsentrasi, 
minat, bakat serta kecenderungan lingkungan belajar dan lain-lain. 
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Faktor ekstern adalah faktor yang bersumber dari luar diri 
individu, seperti pengaruh sarana, dan prasarana pembelajaran, kebijakan 
penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah, kurikulum di sekolah dan 
lain-lain. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru  
Guru diharapkan, setelah mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, hendaknya 
dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, metode pembelajaran dan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Salah satu Cara yang dapat 
dilakukan adalah menumbuhkan minat dan keinginan untuk memperbaiki 
diri menjadi lebih baik. 
2. Bagi siswa 
Siswa hendaklah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di 
sekolah. Siswa juga terdorong untuk berkreasi dan berkarya lebih baik. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mampu memotivasi guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.  
4. Bagi Orang Tua  
Orang tua mampu menjadi contoh dan mendidik yang baik bagi 
anaknya, sebab keberhasilan pendidikan anak tidak hanya ditentuka oleh 
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guru di sekolah namun orang tua dan masyarakat sekitar hendaknya juga 
memperhatikan pendidikan anak sebagai generasi masa depan. 
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Lampiran 1 
TES PRESTASI HASIL BELAJAR  
 
 
 
 
Dengan penyusunan tesis saya yang berjudul : Hubungan antara 
Jenis Taman Kanak-Kanak dan Tingkat Pendidikan Formal 
Orang tua terhadap Prestasi Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas III SD Negeri Cawas 2 Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten maka saya mohon untuk mengisi jawaban sesuai 
dengan petunjuk angket ini. 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan 
memberi tanda silang (x) pada jawaban a, b, c atau d. 
2. Jawaban tidak mempengaruhi prestasi belajar dalam nilai raport 
 
B. BIODATA SISWA 
 
1. Nama : 
2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 
3. Kelas : III 
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A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D 
PADA JAWABAN YANG BENAR! 
 
1. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada 
.... 
a. Nabi Muhammad   
b. Nabi Isa   
c. Nabi Musa   
d. Nabi Sulaiman 
 
2. Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia agar menjadi 
pegangan untuk ... 
a. Meraih kebahagiaan dunia    
b. Menemukan jalan keluar    
c. Mencari rejeki yang halal 
d. Meraih kabahagiaan dunia dan akhirat 
 
3. 
 
 
Ayat di atas berbunyi .... 
a. Bismillahir rohmanir rohim    
b. Maliki yaumid din     
c. Alhamdulillahi robbil alamin 
d. kul audzu birobbinnas 
 
4. 
 
 
Ayat ke empat Al-fatihah di atas terdiri dari .... 
a. 10 huruf   
b. 11 huruf    
c. 12 huruf    
d. 13 huruf 
 
5. Tanda baca kalimat Al-Qur’an disebut .... 
a. Kasrah    
b. Fiqih    
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c. Tajwid    
d. Harakat 
 
6. Sifat-sifat kesempurnaan yang harus ada pada Allah SWT disebut sifat 
.... 
a. Wajib    
b. Mustahil    
c. Asmaul Husna   
d. Jaiz 
 
7. Allah SWT mempunyai sifat Wujud,  Wujud berarti .... 
a. Kekal    
b. Pencipta    
c. Ada    
d. Bijaksana 
 
8. Tidak ada yang sama dengan Allah SWT, karena Allah SWT itu 
mempunyai sifat .... 
a. Wujud    
b. Qidam   
c. Baqa’   
d. Mukhalafatu Lil hawadisi 
 
9. Allah SWT adalah Dzat yang berdiri sendiri, Allah SWT itu .... 
a. Membutuhkan makhluk    
b. Tergantung dengan manusia   
c. Tidak membutuhkan bantuan makhluknya 
d. Membutuhkan bantuan malaikat 
 
10. Allah SWT mempunyai sifat Baqa’, Baqa’ artinya adalah .... 
a. Dahulu   
b. Kekal   
c. Beda dengan makhluk   
d. Indahs 
 
11. Alam semesta merupakan bukti adanya .... 
a. Allah Sang Pencipta     
b. Malaikat pemberi rejeki    
c. Nabi yang baik 
d. Setan yang terkutuk 
 
12. Sifat yakin dengan kemampuan diri sendiri dinamakan .... 
a. Pintar    
b. Disipilin    
c. Tekun   
d. Percaya diri 
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13. Orang yang tekun tidak akan putus asa jika .... 
a. Mengalami kesulitan   
b. Mendapat pujian   
c. Mengalami keberhasilan  
d. Mendapat hadiah 
 
14. Santi adalah anak yang hemat. Ia akan cermat dalam membeli barang-
barang. Ia selalu membeli barang sesuai .... 
a. Keinginan   
b. Kebutuhan   
c. Kepuasaan  
d. Gaya dan gengsi 
 
15. Orang yang boros adalah teman dari .... 
a. Setan    
b. Malaikat    
c. Nabi   
d. Orang soleh 
 
16. Seseorang yang punya sikap percaya diri tetap harus .... 
a. Sombong dengan kemampuan   
b. Bertawakal kepada Allah SWT   
c. Bekerja keras tanpa henti 
d. Mencari pujian dari orang lain 
 
17. Siswa yang tekun belajar akan .... 
a. Menjadi bodoh  
b. Menjadi bosan   
c. Menjadi malas   
d. Menjadi pandai 
 
18. Sebagai siswa kita harus menjadi percaya diri. Jika ada pelajaran yang 
belum kita pahami maka jangan malu untuk .... 
a. Diam    
b. Menangis    
c. Bertanya   
d. Membantah 
 
19. Seorang yang tekun akan memaknai kegagalannya sebagai .... 
a. Kisah sedih   
b. Pelajaran    
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c. Kesalahan bodoh   
d. Kebencian 
 
20. 
 
Bacaan di atas adalah niat salat ... 
a. Subuh    
b. Zuhur    
c. Ashar   
d. Magrib 
 
21. Salat Zuhur berjumlah ... 
a. 2 rokaat    
b. 3 rokaat    
c. 4 rokaat   
d. 5 rokaat 
 
 
22. Aku salat fardu Ashar empat rakaat menghadap kiblat pada waktunya karena 
.... 
Lanjutan dari niat salat Ashar di atas adalah .... 
a. Mendapat pahala   
b. Menjauhi dosa   
c. Allah ta’ala  
d. Pujian 
 
23. Membaca surat Al Fatihah saat salat hukumnya adalah .... 
a. Sunah     
b. Wajib    
c. Makhruh   
d. Mubah 
 
24. Saat sujud maka dahi harus menyentuh .... 
a. Lutut     
b. Tangan    
c. Lantai   
d. Kaki 
160 
 
 
25. Duduk tasyahud akhir dinamakan duduk .... 
a. Tahiyat    
b. Tawarruk    
c. Tahlil   
d. I’tidal 
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Lampiran 2 
Kunci Jawaban Tes Prestasi Belajar 
 
Nomor Kunci Jawaban 
1  A 
2 D 
3 C 
4 B 
5 D 
6 A 
7 C 
8 D 
9 C 
10 B 
11 A 
12 D 
13 A 
14 B 
15 A 
16 B 
17 D 
18 C 
19 B 
20 A 
21 C 
22 C 
23 B 
24 C 
25 A 
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Lampiran 3 
Analisis Data Penelitian 
Statistics 
  X1 X2 Y 
N Valid 42 42 42 
Missing 0 0 0 
Mean 1.52 11.38 18.36 
Median 2.00 12.00 18.00 
Std. Deviation .505 2.793 3.721 
Minimum 1 6 12 
Maximum 2 16 24 
Sum 64 478 771 
Percentiles 25 1.00 9.00 15.75 
50 2.00 12.00 18.00 
75 2.00 12.00 22.00 
 
X1 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 20 47.6 47.6 47.6 
2 22 52.4 52.4 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
 
X2 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 4 9.5 9.5 9.5 
9 10 23.8 23.8 33.3 
12 20 47.6 47.6 81.0 
14 1 2.4 2.4 83.3 
15 2 4.8 4.8 88.1 
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16 5 11.9 11.9 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
 
Y 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 4 9.5 9.5 9.5 
13 2 4.8 4.8 14.3 
14 2 4.8 4.8 19.0 
15 2 4.8 4.8 23.8 
16 2 4.8 4.8 28.6 
17 4 9.5 9.5 38.1 
18 6 14.3 14.3 52.4 
19 5 11.9 11.9 64.3 
20 1 2.4 2.4 66.7 
21 3 7.1 7.1 73.8 
22 3 7.1 7.1 81.0 
23 5 11.9 11.9 92.9 
24 3 7.1 7.1 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
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Chi-Square Test 
 
Test Statistics 
 X1 X2 Y 
Chi-Square .095
a
 36.000
b
 8.143
c
 
df 1 5 12 
Asymp. 
Sig. 
.758 .000 .774 
 
 
ANOVA Table
a
 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
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Y * 
X1 
Between 
Groups 
(Combined) 
2.252 1 2.252 .159 .692 
Within Groups 565.391 40 14.135   
Total 567.643 41    
 
 
Measures of Association 
 Eta Eta Squared 
Y * X1 .063 .004 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * 
X2 
Between 
Groups 
(Combined) 60.743 5 12.149 .863 .515 
Linearity 5.703 1 5.703 .405 .529 
Deviation from 
Linearity 
55.040 4 13.760 .977 .432 
Within Groups 506.900 36 14.081   
Total 567.643 41    
 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * 
X2 
-.100 .010 .327 .107 
 
 
Correlations 
 
Correlations 
  X1 X2 Y 
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X1 Pearson 
Correlation 
1 -.162 -.063 
Sig. (2-tailed)  .305 .692 
N 42 42 42 
X2 Pearson 
Correlation 
-.162 1 -.100 
Sig. (2-tailed) .305  .528 
N 42 42 42 
Y Pearson 
Correlation 
-.063 -.100 1 
Sig. (2-tailed) .692 .528  
N 42 42 42 
 
 
Correlations 
  X1 Y 
X1 Pearson 
Correlation 
1 -.063 
Sig. (2-tailed)  .692 
N 42 42 
Y Pearson 
Correlation 
-.063 1 
Sig. (2-tailed) .692  
N 42 42 
 
 
Correlations 
  Y X2 
Y Pearson 
Correlation 
1 -.100 
Sig. (2-tailed)  .528 
N 42 42 
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X2 Pearson 
Correlation 
-.100 1 
Sig. (2-tailed) .528  
N 42 42 
 
Regression 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .128
a
 .016 -.034 3.784 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
b. Dependent Variable: Y   
 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.363 2 4.681 .327 .723
a
 
Residual 558.280 39 14.315   
Total 567.643 41    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     
b. Dependent Variable: Y     
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
169 
 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.989 3.313  6.335 .000 
X1 -.599 1.185 -.081 -.506 .616 
X2 -.151 .214 -.113 -.705 .485 
a. Dependent Variable: Y     
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Lampiran 4 
 
NIPD Asal Sekolah 
Jenjang 
pendidikan formal 
Orang Tua Prestasi belajar PAI 
4666 TK SMP 11 
4667 RA SMA 17 
4668 TK SMP 13 
4669 RA SD 16 
4670 RA D3 14 
4671 TK S1 22 
4672 RA SMP 21 
4674 RA SMA 17 
4673 TK S1 18 
4675 RA SMP 25 
4676 RA S1 23 
4677 RA SMA 20 
4678 RA SMP 14 
4679 TK S1 17 
4680 TK SMA 23 
4681 TK SD 17 
4682 RA SMP 21 
4683 RA SMA 14 
4684 TK SMA 22 
4686 RA SD 23 
4687 RA SMA 18 
4688 TK SMA 19 
4690 RA SMA 23 
4691 RA SMP 24 
4692 TK S1 23 
4693 RA SMA 19 
4694 RA SMA 23 
4695 TK D1 23 
4696 RA SMA 21 
4697 TK D3 22 
4698 TK SMP 18 
4699 TK SMA 16 
4700 TK SMA 21 
4701 TK SMA 17 
4702 RA SD 15 
4703 TK SMA 18 
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4704 TK SMA 17 
4705 TK SMP 15 
4706 RA SMA 19 
4707 TK S1 18 
4708 RA SMP 20 
 
